
1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

 

PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA  

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW  

DI KELAS V SD NEGERI 100304 TAPUS  

KECAMATAN ANGKOLA TIMUR  

KABUPATEN TAPANULI SELATAN  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

 

Oleh 

DERMIATY HARAHAP 

      NIM. 1920500124 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

2023 

 
 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

 

PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA  

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW  

DI KELAS V SD NEGERI 100304 TAPUS  

KECAMATAN ANGKOLA TIMUR  

KABUPATEN TAPANULI SELATAN  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

Oleh 

DERMIATY HARAHAP 

      NIM. 1920500124 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

 

PEMBIMBING I     PEMBIMBING II 

 

 

 

Dr. H. Akhiril Pane, S.Ag., M.Pd   Nursyaidah, M.Pd 

NIP. 19751020 200312 1 003    NIP. 19770726 200312 2 001 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

2023



4 
 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

 

Hal: Skripsi                           Padangsidimpuan,    Oktober 2023 

        a.n Dermiaty Harahap      Kepada Yth, 

                           Dekan Fakultas Tarbiyah dan Imu Keguran 

UIN SYAHADA Padangsidimpuan 

      Di- 

                            Padangsidimpuan 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan 

seperlunya terhadap skripsi yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Di Kelas V SD Negeri 

100304 Tapus Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan”, maka 

kami berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas 

dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang Ilmu 

Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

 Seiring dengan hal di atas, maka saudara tersebut sudah dapat menjalani 

sidang munaqasyah untuk mempertanggungjawabkan skripsi ini. Demikian kami 

sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas perhatiannya diucapkan terimaksih. 

 

Pembimbing I      Pembimbing II 

 

 

 

Dr. H. Akhiril Pane, S.Ag., M.Pd   Nursyaidah, M.Pd 

NIP.19751020 200312 1 003    NIP.19770726 200312 2 001 

   

 

     

 



5 
 

  

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

 

Dengan ini Saya menyatakan bahwa: 

1. Karya tulis Saya, skripsi dengan judul Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Di Kelas V SD Negeri 

100304 Tapus Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan adalah 

asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik baik di 

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan maupun diperguruan 

tinggi lainnya. 

2. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan Saya sendiri, tanpa 

bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing. 

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah 

ditulis atau dipublikasikan orang lain kecuali dikutip secara tertulis dengan 

jelas dicantumkan pada daftar rujukan. 

4. Pernyataan ini Saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian hari 

mendapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, Saya bersedia 

menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh 

karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan 

hukum yang berlaku.  

 

 Padangsidimpuan,    Oktober 2023 

 Pembuat Pernyataan 

 

 

 

 Dermiaty Harahap 

 NIM.1920500124 

 

 

 

 

 



6 
 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Dermiaty Harahap 

NIM   : 1920500124 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi  : PGMI- 4 

Jenis Karya  : Skripsi 

 Demi pengembangan ilmu pengetahuan teknelogi dan seni, menyetujui 

untuk memberikan kepada pihak UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan Hak Bebas Royaliti Nonekslusif atas karya ilmiah Saya yang 

berjudul: “Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Jigsaw Di Kelas V SD Negeri 100304 Tapus Kecamatan 

Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan” beserta perangkat yang ada. 

Dengan Hak Bebas Royaliti Nonekslusif ini pihak Universitas Islam Negeri Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (data base), merawat, 

dan mempublikasikan karya ilmiah Saya selama tetap mencantumkan nama Saya 

sebagai penulis dan sebagai pemilik hak cipta. 

 Demikian surat pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya. 

 Padangsidimpuan,     Oktober 2023 

 Saya yang menyatakan 

 

 

 

 Dermiaty Harahap 

   NIM. 1920500124 

 

 



7 
 

             KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

                 SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN 
     FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

   Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5SihitangKota Padangsidimpuan22733 
Telephone (0634) 22080 Faximile (0634) 24022 

 

 

DEWAN PENGUJI 

SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI 

 

Nama  : Dermiaty Harahap 

NIM : 1920500124 

Program Studi : S1- Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Judul Skripsi : Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Di Kelas V 

SD Negeri 100304 Tapus Kecamatan Angkola Timur 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 

Ketua 

 

 

 

Nursyaidah, M.Pd. 

NIP. 19770726 200312 2 001 

Sekretaris 

 

 

 

Dr. Erna Ikawati, M.Pd. 

NIP. 19791205 200801 2 012 

 

Anggota 

 

 

Dra. Asnah, M.A  

NIP. 19651223 199103 2 001 

 

 

Dr. H. Akhiril Pane, S.Ag., M.Pd 

NIP. 19751020200312 1 003 

  

Pelaksanaan Sidang Munaqasyah 

Di : Aula FTIK Lantai 2 

Tanggal : 12 Desember 2023 

Pukul : 08.00 WIB s/d Selesai 

Hasil/Nilai : Lulus, 82,25 (A) 

Indesk Prediksi Kumulatif : 3,65 

Predikat : Cumlaude 



8 
 

 
 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang Kota Padangsidimpuan 
22733 

Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022 

 

PENGESAHAN 

 

Judul Skripsi : Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Di Kelas V 

SD Negeri 100304 Tapus Kecamatan Angkola Timur 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Nama : Dermiaty Harahap 

NIM : 1920500124 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan/ PGMI 

 

 

 

 

Telah dapat diterima untuk memenuhi salah satu tugas dan persyaratan 

dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 Padangsidimpuan, Agustus 2023 

 Dekan 

 

 

  

 

 

 Dr. Lelya Hilda, M.Si 

  NIP 19720920 200003 2 002 

 

 

 

 

 

 



i 
 

ABSTRAK 

 

Nama : iDermiaty iHarahap 

Nim : i1920500124 

Judul : iPeningkatan iKeterampilan iBerbicara iDengan iMenggunakan iModel 

   Pembelajaran iJigsaw iDi iKelas V iSD iNegeri i100304 iTapus 

   Kecamatan Angkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan 

 

Latar ibelakang imasalah idalam ipenelitian iini iadalah siswa kelas V SD 

Negeri 100304 Tapus masih kurang keterampilan berbicara dalam berbahasa 

Indonesia yaitu siswa kurang percaya diri terhadap dirinya sendiri, dalam kegiatan 

kelas, siswa lebih banyak diam, tidak mau bertanya jika guru bertanya dalam 

pembelajaran. Siswa masih terbata-bata dan ragu-ragu jika menceritakan atau 

menjelaskan materi yang sedang diajarkan. Untuk imengatasi irendahnya 

iketerampilan iberbicara isiswa ipeneliti imenggunakan imodel ipembelajaran 

ijigsaw iuntuk imembantu isiswa iaktif isaat ibelajar idan iberani idalam 

imenyampaikan ijawaban iatau ipendapatnya. 

Rumusan imasalah iyang iada idalam ipenelitian iadalah iapakah idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran ijigsaw idapat imeningkatkan iketerampilan 

iberbicara isiswa ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola 

iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan? iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imengetahui ipeningkatan iketerampilan iberbicara idengan imodel ipembelajaran 

ijigsaw isiswa ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur 

iKabupaten iTapanuli iSelatan. 

Jenis ipenelitian iini iadalah iPTK (penelitian itindakan ikelas) idengan 

imenggunakan i2 isiklus idan isetiap isiklus iterdiri i2 ikali ipertemuan. iSetiap 

isiklus iterdiri idari i4 itahap iyaitu, iperencanaan, ipelaksanaan/tindakan, 

ipenguatan, idan irefleksi. iSubjek ipenelitian iini iadalah isiswa ikelas iV iSD 

iNegeri i100304 iTapus iyang iberjumlah i20 isiswa. Instrumen ipengumpulan 

idata iyang idigunakan iadalah ites idan iobservasi isiswa. 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ipada ikondisi iawal 

iketerampilan iberbicara isiswa iterdapat i3 isiswa iyang ituntas idengan 

ipersentase i15% idan i17 isiswa iyang itidak ituntas idengan ipersentase i85% 

idengan inilai irata-rata ikelas i53,75 ikemudian ipada isiklus iI ipertemuan ike-1 

iterdapat i4 isiswa iyang ituntas idengan ipersentase i20% idan i16 isiswa iyang 

itidak ituntas idengan ipersentase i80% idengan inilai irata-rata ikelas i57,5 

ikemudian ipada isiklus iI ipertemuan ike-2 iterdapat i9 isiswa iyang ituntas 

idengan ipersentase i45% idan i11 isiswa iyang itidak ituntas idengan ipersentase 

i55% idengan i inilai irata-rata ikelas i65,5 ipada isiklus iII ipertemuan ike-1 

iterdapat i14 isiswa iyang ituntas idengan ipersentase i70% idan i6 isiswa iyang 

itidak ituntas idengan ipersentase i30% idengan i inilai irata-rata ikelas i74,5 

ikemudian ipada isiklus iII ipertemuan ike-2 iterdapat i17 isiswa iyang ituntas 

idengan ipersentase i85% idan i3 isiswa iyang itidak ituntas idengan ipersentase 

i15% idengan inilai irata-rata ikelas i82,5. 

 

Kata ikunci: iKeterampilan iberbicara, model ipembelajaran ijigsaw 
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ABSTRACT 

 

Name : iDermiaty iHarahap 

Id : i1920500124 

Title :  Improving Speaking Skills Using the Jigsaw Learning Model in Class V 

of SD Negeri 100304 Tapus, East Angkola District, South Tapanuli 

Regency 

 

The ibackground iof ithe iproblem iin ithis iresearch iis ithe ilack of                      

speaking iskills iof istudents ilearning iIndonesia. iThis ihappens ibecause iin  the 

learning iprocess istudents ifeel iafraid iand iembarrassed iwhen iappearing to 

speak iin ifront iof itheir ifriends. iStudents iare iless iskilled ias ia iresult iof a 

lack iof ispeaking ipractice. iTo iovercome istudent’s ilow ispeaking iskills, 

researchers iused ia ijigsaw ilearning imodel ito ihelp istudents ibe iactive iwhen 

learning iand ibrave iin iconveying itheir ianswers ior iopinions. 

The iformulation iof ithe iproblem iin ithis iresearch iis iwhether iusing 

ithe ijigsaw ilearning imodel ican iimprove ithe ispeaking iskills iof ififth igrade 

istudents iat iSD iNegeri i100304 iTapus, iAngkola iTimur iDistrict, iSouth 

iTapanuli iRegency? iThis istudy iaims ito idetermine ithe iincrease iin ispeaking 

iskills iwith ithe ijigsaw ilearning imodel ifor ififth igrade istudents iat iSD 

iNegeri i100304 iTapus, iAngkola iTimur iDistrict, iSouth iTapanuli iRegency. 

This itype iof iresearch iis iPTK (classroom iaction iresearch) iusing i2 

icycles iand ieach iinitial icycle ihas i2 imeetings. iEach icycle iconsists iof i4 

istages inamely, iplanning, iimplementation/action, istrengthening iand ireflection. 

iThe isubjects iof ithis iresearch iare ithe ififthgrade istudents iof iSD iNegeri 

i100304 iTapus, iwhich iconsists iof i20 istudents..iThe idata icollection 

iinstrument iused iwere itests iand istudent iobservations. i 

The iresult iof ithis iresearch ishow ithat iin ithe iinitial icondition iof 

istudents’ ispeaking iskills ithere iwere i3 istudents iwho icompletet iit iwith ia 

ipercentage iof i15% iand i17 istudents iwho idid inot icomplete iit iwith ia 

ipercentage iof i85% iwith ian iaverage iclass iscore iof i53.75 ithen iin ithe ifirst 

icycle iof ithe i1 imeeting ithere iwere i4 istudents iwho icompleted iwith ia 

ipercentage iof i20% iand i16 istudents iwho idid inot icomplete iwith ia 

ipercentage i80% iwith ia iaverage iclass iscore iof i57.5 ithen iin ithe ifirst icycle 

iof ithe i2 imeeting ithere iwere i9 istudents iwho icompleted iwith ia ipercentage 

iof i45% iand i11 istudents iwho idid inot icomplete iwith ia ipercentage i55% 

iwith ian iaverage iclass iscore iof i65.5 iin ithe isecond icycle iof ithe i1st 

imeeting, ithere iwere i14 istudents iwho icompleted iwith ia ipercentage iof i70% 

iand i6 istudents iwho idid inot icomplete iwith ia ipercentage iof i30% iwith ian 

iaverage iclass iscore iof i74.5 ithen iin ithe isecond icycle iin ithe isecond 

imeeting ithere iwere i17 istudents iwho icompleted iwith ia ipercentage iof i85% 

iand i3 istudents iwho idid inot icomplete iwith ia ipercentage iof i15% iwith ian 

iaverage iclass iscore iof i82.5. i 

 

Keywords: iSpeaking iSkills, iJigsaw iLearning iModels 
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KATA iPENGANTAR 

 

Puji isyukur ipeneliti ipanjatkan ikehadirat iAllah iSWT, iyang itelah 

imemberikan iRahmat idan iHidayah-Nya iserta iRidha-Nya ikepada ipeneliti 

isehingga idapat imenyelesaikan iskripsi iini. iShalawat iberangkai isalam 

ihadiahkan ike iruh ijunjungan iBaginda iRasul iMuhammad iSAW. iyang 

imenjadi isuri itauladan iterbaik idan imerupakan isumber iinspirasi ibagi iumat 

iIslam. iPenulisan iskripsi iyang iberjudul “Peningkatan iKeterampilan 

iBerbicara iDengan iMenggunakan iModel iPembelajaran iJigsaw iDi iKelas 

iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten 

iTapanuli iSelatan” iadalah iuntuk imelengkapi itugas idan imemenuhi isyarat-

syarat iuntuk imendapatkan igelar isarjana ipendidikan ipada iProgram iStudi 

iPendidikan iGuru iMadrasah iIbtidaiyah. iSelama ipenulisan iskripsi iini iPeneliti 

imengalami ikesulitan idan ihambatan iyang idisebabkan iketerbatasan ireferensi 

iyang irelevan idengan ipembahasan idalam ipenelitian iini, iminimnya iwaktu 

iyang itersedia idan ikurangnya iilmu, inamun iatas ibantuan, ipembimbing, 

idukungan imoril/materil idari iberbagai ipihak isehingga iskripsi iini idapat 

idiselesaikan. iPada ikesempatan iini idengan isepenuh ihati iPeneliti 

imengucapkan irasa iterimakasih iyang isebesar-besarnya ikepada: 

1. Bapak iDr. iH. iAkhiril iPane, iS.Ag., M. Pd iselaku iPembimbing iI idan iIbu 

iNursyaidah, M. Pd iselaku iPembimbing iII iyang itelah imeluangkan iwaktu 

idan itenaga idalam imemberikan ibimbingan idengan ipenuh iketekunan idan 

ikesabaran. i 

2. Bapak iDr. iH. iMuhammad iDarwis iDasopang, iM. iAg, isebagai iRektor 

iUniversitas iIslam iNegeri iSyekh iAli iHasan iAhmad iAddary 

iPadangsdimpuan, ibeserta iBapak iDr. iErawadi, iM.Ag. iWakil iRektor 

iBidang iAkademik idan iPengembangan iLembaga, iBapak iDr. iAnhar M.A, 

iWakil iRektor iBidang iAdministrasi iUmum, iPerencanaan idan iKeuangan, 

iBapak iDr. iIkhwanuddin iHarahap, iM.Ag., iWakil iRektor iBidang 
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iKemahasiswaan idan iKerjasama iUniversitas iIslam iNegeri iSyekh iAli 

iHasan iAhmad iAddary iPadangsidimpuan. i 

3. Ibu iDr. iLelya iHilda, M. Si iselaku iDekan iFakultas iTarbiyah idan iIlmu 

iKeguruan isekaligus ipenasehat iAkademik iUniversitas iIslam iNegeri iSyekh 

iAli iHasan iAhmad iAddary iPadangsidimpuan idan iwakil-wakil idekan 

ibeserta istafnya. 

4. Ibu iDr. iLis iYulianti iSyafrida iSiregar, S. Psi, M.A iWakil iDekan iBid. 

iAkademik idan iPengembangan iLembaga, iBapak iAli iAsrun, iS. iAg., 

iM.Pd. iWakil idekan iBid. iAdministrasi iUmum, iPerencanaan idan 

ikeuangan, iBapak iDr. iHamdan, M. Pd iWakil iDekan iBid, iKemahasiswaan 

idan iKerjasama iFakultas iTarbiyah idan iIlmu iKeguruan, iUniversitas iIslam 

iNegeri iSyekh iAli iHasan iAhmad iAddary iPadangsidimpuan i 

5. Ibu iNursyaidah, M. Pd iSelaku iKetua iProdi iPendidikan iGuru iMadrasah 

iIbtidaiyah iberserta istaf-staf iprodi iPendidikan iGuru iMadrasah iIbtidaiyah 

iyang itelah imemberikan idukungan, ibantuan, idan ikesempatan ikepada 

ipeneliti iselama iperkulihan. 

6. Segenap iBapak/Ibu iDosen iFakultas iTarbiyah idan iIlmu iKeguruan iyang 

itelah iikhlas imemberikan iilmu ipengetahuan idan imotivasi iyang 

imembangun ibagi ipeneliti idalam iproses iperkuliahan idi iUniversitas iIslam 

iNegeri iSyekh iAli iHasan iAhmad iAddary iPadangsidimpuan. 

7. Bapak iYusri iFahmi, S, Ag., M. Hum., iKepala iPerpustakaan iUniversitas 

iIslam iNegeri iSyekh iAli iHasan iAhmad iAddary iPadangsidimpuan idan 

iseluruh ipegawai iPerpustakaan iUniversitas iIslam iNegeri iSyekh iAli iHasan 

iAhmad iAddary iPadangsidimpuan iyang itelah imembantu ipeneliti 

imemperoleh ibuku-buku iyang ipeneliti ibutuhkan idalam ipenyelasaian 

iskripsi iini. 

8. Ibu iSiti iSuaiba iSiregar, S. Pd iKepala iSekolah iSD iNegeri i100304 iTapus 

iserta iBapak/Ibu iguru, idan isiswa-siswi iSD iNegeri i100304 iTapus iyang 

itelah imemberikan iizin idan ikesempatan ikepada ipeneliti idalam 

imelaksanakan ipenelitian. 
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9. Terkhusus idan iteristimewa ikepada iAyahanda iSehat iHarahap idan iIbu 

itercinta iAgustina iSiregar, itak ipernah ilelah iuntuk imenyemangati, 

imemberikan ipengorbanan iyang itak iterhingga iyang itelah imenjadi isumber 

imotivasi iyang iselalu imemberikan idoa idemi ikeberhasilan. iSemoga iAllah 

imembalasnya idengan iberlimpah ikebaikan idan iselalu idimudahkan iAllah 

idalam isegala iurusan iserta ikesehatan. i 

10.  iKeluargaku itercinta, iadek itersayang iAndri iSaputra iHarahap iyang 

isenantiasa imemberikan isupport, idoa idan idukungan idalam 

imeneyelesaikan iskripsi iini. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Bahasa iIndonesia iadalah isalah isatu imata ipelajaran iyang idiajarkan 

imulai idari ijenjang ipendidikan isekolah idasar i(SD) isampai iPendidikan 

itinggi. iBahasa iIndonesia ijuga imerupakan isalah isatu iilmu iyang imempunyai 

iperanan iyang isangat ipenting idalam ikehidupan imanusia idalam imeguasai 

iilmu idan iteknologi. iSebagaimana iyang idikemukakan iUmmu iKhair, ibahwa 

ipengajaran ibahasa iIndonesia iadalah ipengajaran iketerampilan iberbahasa 

ibukan ipengajaran itentang ikebahasaan. iTeori-teori ibahasa isebagai 

ipendukung iatau ipenjelas idalam ikonteks, iyaitu iyang iberkaitan idengan 

iketerampilan itertentu iyang isedang idiajarkan.1 iDalam ipembalajaran ibahasa 

iindonesia iterdapat iempat iketerampilan iyang iharus idikuasai isiswa, iyaitu 

iketerampilan imembaca, imenulis, iberbicara, idan imenyimak. iKeempat 

iketerampilan iini imerupakan isuatu itujuan ipembelajaran ibahasa iyang iharus 

idicapai ioleh isiswa. 

Keterampilan iberbicara iadalah ikemampuan imengekspresikan ipikiran 

iatau iide imelalui isimbol-simbol ibunyi. iSeorang ipembicara iyang ihebat 

imampu imemilih ikata-kata iyang iefektif idan imenggunakan igaya iyang itepat 

isehingga igagasan idapat iditerima idengan ibaik ioleh ipendengar. iBerbicara 

 
1 iUmmul iKhair, i“Pembelajaran iBahasa iIndonesia idan iSastra i(BASASTRA) idi iSD 

idan iMI,” iJurnal iPendidikan iDasar, iVolume i2, ino. i1 i(2018): ihlm.89. 



2 
 

 

idilakukan isehari-hari idan imerupakan iunsur ipenting idalam isemua ibidang 

ikehidupan.2 

Keterampilan berbicara imerupakan ikemampuan iuntuk imengekspresikan 

ipikiran/ide imelalui ilambang-lambang ibunyi.3 iSetiap isiswa iselayaknya 

imemiliki iketerampilan iberbicara iyang ibaik, idikarenakan isetiap ihari isiswa 

idihadapkan idengan ikegiatan iberbicara iketika imenuntut iilmu. 

Keterampilan berbicara juga sangat penting untuk mempermudah jalannya 

komunikasi dengan orang lain. Pemberi pesan (pembicara) dan penyimak 

(penerima informasi) harus sama-sama dituntut memiliki keterampilan berbicara 

dengan baik agar komunikasi dapat tercapai dengan baik. Keterampilan berbicara 

yang tidak terampil akan sangat mengganggu proses komunikasi antara pemberi 

pesan dengan orang yang menerima informasi. Dengan berbicara yang baik dan 

benar maka maksud pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh si penerima informasi. 

Dalam ihal iini, ikelengkapan ialat iucap iseseorang imerupakan 

ipersyaratan ialamiah iyang imemungkinkan iuntuk imemproduksi isuatu iragam 

iyang iluas ibunyi iartikulasi, itekanan, inada, ikesenyapan, idan ilagu ibicara. 

iJenis-jenis iberbicara iantar ilain: (1) ipersuasif, (2) iinstruktif, idan (3) irekreatif. 

iBerbicara idikatatan ipersuasif iapabila iisi iberbicara itersebut ibertujuan iuntuk 

imendorong, imemotivasi, imeyakinkan, idan ibertindak. iBerbicara idikatakan 

 
2 Fairuzul iMumtaz, iBahasa iIndonesia iUntuk iPerguruan iTinggi i(Yogyakarta: iPT 

iPustaka iBaru, i2021), ihlm. i20. 

3 iMoh. iHafid iEffendy, iKasak-kusuk iBahasa iIndonesia i(Surabaya: iPena iSalsabila, 

i2013), ihlm. i78. 
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iinstruktif iketika iisi ipembicara itersebut ibertujuan iuntuk imemberitahukan. i 

iDikatakan iberbicara irekreatif iapabila itujuan iberbicara itersebut iadalah iuntuk 

imenyenangkan. iDari isetiap ijenis iberbicara itersebut imenghendaki ireaksi idari 

ipara ipendengar iyang iberaneka. iBerbicara ipersuasif, imenghendaki ireaksi 

idari ipara ipendengar iuntuk imendapat iilham iatau iinspirasi, iatau 

imembangkitkan iemosi; iuntuk imendapatkan ipersesuaian ipendapat, 

iintelektual, idan ikeyakinan; idan imendapatkan itindakan iatau iperbuatan 

itertentu idari ipendengar. iBerbicara iinstruktif, imenghendaki ireaksi ipendengar 

iberupa ipengertian iyang itepat. iSedangkan iberbicara ireaktif, imenghendaki 

ireaksi idari ipendengar iberupa iminat idan ikegembiraan.4 i 

Pada iUUD iRepublik iIndonesia iNO i20 iTahun i2003 itentang isistem 

iPendidikan iNasional ipada iBab iI iketentuan iumm ipasal i1 iayat i20, 

ipembelajaran imerupakan iproses iinteraksi iantara iguru idengan isiswa idan 

isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan ibelajar.5 iPembelajaran idalam ihal iin 

iialah ibantuan iyang idiberikan iguru iagar idapat iterjadi iproses ipemerolehan 

iilmu idan ipengetahuan, ipenguasaan, ikemahiran idan itabiat, iserta 

ipembenntukan isikap idan ikepercayaan ipada isiswa. iProses ipembelajaran iini 

idialami isepanjang iayat iseorang imanusia iserta idapat iberlaku idimana ipun 

idan ikapan ipun. iSederhananya, ipembelajaran iyang isaya imaksud idalam 

 
4 iAtrianing iYessi iWijayanti, i“Keterampilan iBerbicara iPada iMata iKuliah 

iKeterampilan iBerbahasa iSD iDengan iMetode iRole iPlaying iPada iMahasiswa iSemester iV 

iProgram iStudi iPGSD iUndaris iUngaran,” iJurnal iWawasan iPengembangan iPendidikan, iVol 

i08, ino. i02 i(2020): ihlm. i26. 

5 iAde iSuhendra, iImplementasi iKurikulum i2013 iPembelajaran iSD/MI i(Jakarta: 

iPenamedia, i2019), ihlm. i167. 
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ipenelitian iini iterfokus ipada iinteraksi iantara iguru idan isiswa idalam iproses 

ipembelajaran. 

Berdasarkan iobservasi iyang idilakukan ipeneliti ipada itanggal i15 

iNovember i2022 idengan ibapak iArdiansyah iHarahap idi ikelas iV iSD iNegeri 

i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan 

siswa mengalami kesulitan dalam keterampilan berbicara faktor penyebab siswa 

kurang meningkatkan keterampilan berbicara dalam berbahasa Indonesia yaitu 

siswa kurang percaya diri terhadap dirinya sendiri, siswa masih merasa ada yang 

lebih pintar dari dirinya. Dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari siswa 

cenderung pasif, siswa enggan untuk bertanya atau menyampaikan pendapatnya. 

Pada saat pembelajaran guru telah berusaha melibatkan siswa agar aktif dalam 

pembelajaran. Guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dipahami, guru juga sudah melakukan tanya jawab 

dengan siswa mengenai materi yang diajarkan. Namun tidak banyak siswa yang 

berbicara untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. Hanya 

Sebagian siswa saja yang aktif berbicara. Selama proses pembelajaran siswa 

terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa diliputi rasa bosan, 

terlihat dari sikap siswa yang mengantuk, mengobrol dengan teman di sebelahnya, 

dan bermain sendiri.  

Siswa malu berbicara di depan kelas, karena tidak semua siswa selalu 

memiliki keberanian berbicara di depan umum atau di dalam kelas. Karena sifat 

malu yang dirasakan siswa disebabkan malu ditertawakan kawan-kawannya 

apabila jawabannya salah. Keterampilan berbicara siswa masih kurang. Siswa 
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lebih banyak diam, tidak mau bertanya jika guru bertanya dalam pembelajaran. 

Siswa masih terbata-bata, dan ragu-ragu jika menceritakan atau menjelaskan 

materi yang sedang diajarka.6 iSetelah iwawancara idan iobservasi ipeneliti ijuga 

imelakukan iwawancara idengan iwali ikelas iV imengenai iketerampilan 

iberbicara ipada isaat ipelaksanaan iproses ipembelajaran. iBapak iArdiansyah 

iHarahap imengatakan ibahwa: 

Proses ipembelajaran iyang idilakukan ipada isaat ipembelajaran iyaitu 

iberdoa isebelum imemulai ipelajaran, imengulang ipelajaran iyang ilewat, 

imenjelaskan imateri, imenyimpulkan idan imengevaluasi. iDalam ipelaksanaan 

ipembelajaran ibahasa iIndonesia iyang imenyajikan iketerampilan iberbicara 

idengan imenggunakan imateri idiskusi, ipresentasi, ipidato iyang idilakukan 

ipada isaat iproses ipembelajaran.7 

Model iJigsaw imerupakan imodel ibelajar ikooperatif idengan icara 

isiswa ibelajar idalam ikelompok ikecil iyang iterdiri iatas iempat isampai idengan 

ienam iorang isecera iheterogen. iSiswa ibekerja isama isaling iketergantungan 

ipositif idan ibertanggung ijawab isecara imandiri. iDalam imodel ipembelajaran 

ijigsaw, isiswa imemiliki ibanyak ikesempatan iuntuk imengemukakan ipendapat 

idan imengolah iinformasi iyang ididapat idan idapat imeningkatkan 

iketerampilan iberkomunikasi. iAnggota ikelompok ibertanggung ijawab iatas 

 
6Ardiansyah iHarahap, iGuru iKelas iV iDi iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan 

iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan, iWawancara, iDi iSD iNegeri i100304 iTapus 

iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iselatan, i15 iNovember i2022. i 

7Observasi, iDi iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten 

iTapanuli iSelatan. 
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ikeberhasilan ikelompoknya idan iketuntusan ibagian imateri iyang idipelajari 

idan idapat imenyampaikan ikepada ikelompoknya.8 

Dalam imodel ipembelajaran iJigsaw iini iterdapat ikelompok iasal idan 

ikelompok iasli. iKelompok iasal imerupakan ikelompok iawal isiswa iyang 

iterdiri idari ibeberapa ianggota ikelompok iahli iyang idibentuk iberdasarkan 

ikeragaman idan ilatar ibelakang. iSedangkan ikelompok iahli imerupakan 

ikelompok iyang iterdiri idari ianggota ikelompok ilain (kelompok iasal) iyang 

iditugaskan iuntuk imendalami itopik itertentu iuntuk ikemudian idijelaskan 

ikepada ianggota ikelompok iasal. 

Selama ipelaksanaan imodel iJigsaw iini, ipusat ipembelajaran, idan 

iinformasi iadalah iberasal idari isiswa isedangkan iguru ihanya isedikit 

imenjelaskan imateri ikepada isiswa. iModel ipembelajaran iJigsaw iini idapat 

imeningkatkan irasa itanggung ijawab isiswa, ikarena idengan idiberikannya 

itugas iuntuk idapat imemahami idan imenguasai imateri, ikemudian iharus 

imenjelaskan imateri itersebut ikepada iteman idalam ikelompok iasalnya. 

iDengan idemikian, ipengalaman ibelajar isiswa iakan isemakin ibertambah idan 

ibervariasi iuntuk idapat imeningkatkan iserta imengoptimalkan ipotensi iyang 

iada ipada imasing-masing iindividu isiswa. iPeran iguru idalam imodel 

ipembelajaran iJigsaw iini iselain imenjadi ifasilitator idan ikonsultan ibagi isiswa 

iselama ipembelajaran. 

 

 
8Aris iShoimin, iModel iPembelajaran iInovatif iDalam iKurikulum i2013, i(Yogyakarta: 

iAr-Ruzz iMedia,2014), ihlm.90. 
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Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka ijudul ipenelitian 

iyang idiangkat adalah “Peningkatan iKeterampilan iBerbicara iDengan 

iMenggunakan iModel iPembelajaran iJigsaw iDi iKelas iV iSD iNegeri 

i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli 

iSelatan”. 

B. Identifikasi iMasalah 

Dari iuraian ilatar ibelakang idi iatas, idapat ididefinisikan ibeberapa 

imasalah isebagai iberikut: 

1. Siswa tidak berani, malu, serta ragu-ragu mengungkapkan pendapat. 

2. Siswa pasif saat pelajaran,siswa hanya mendemgarkan tanpa bertanya. 

3. Metode mengajar yang digunakan guru kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartidifasi aktik dalam pembelajaran. 

4. Metode kurang variatif saat memberikan pembelajaran bahasa Indonesia. 

C. Batasan iMasalah 

Adapun ibatasan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah iterkait 

ipeningkatan iketerampilan iberbicara idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran ijigsaw idi ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan 

iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan. 

D. Batasan iIstilah 

Untuk imenghindari ikesalahpahaman iterhadap iistilah iyang iada idalam 

ipenelitian iini, imaka ipeneliti imembuat ibeberapa ibatasan iistilah isebagai 

iberikut: 
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1. Keterampilan iBerbicara 

  Keterampilan iberbicara ipada ihakikatnya imerupakan iketerampilan 

imemproduksi iarus isistem ibunyi iartikulasi iuntuk imenyampaikan 

ikehendak, ikebutuhan iperasaan, idan ikeinginan ikepada iorang ilain. iDalam 

ihal iini, ikelengkapan ialat iucap iseseorang imerupakan ipersyaratan iilmiah 

iyang imemungkinkannya iuntuk imemproduksi isuatu iragam iyang iluas 

ibunyi iartikulasi, itekanan inada, ikesenyapan idan ilagu iberbicara. 

iKeterampilan iini ijuga ididasari ioleh ikepercayaan idiri iuntuk iberbicara 

isecara iwajar, ijujur, ibenar, idan ibertanggung ijawab idengan 

imenghilangkan imasalah ipsikologis iseperti irasa imalu, iredah idiri, 

iketegangan, iberat ilidah, idan ilain-lain.9 

  Berdasarkan ibeberapa ipengertian idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa i 

keterampilan iberbicara imerupakan iketerampilan iyang idimiliki iseseorang 

iuntuk imenyampaikan iide, iperasaan, imaupun igagasan ikepada iorang ilain 

isecara ilisan. 

2. Model iPembelajaran iJigsaw 

  Model ijigsaw idikembangkan ioleh iElliot’s ipada itahun i1987. iJigsaw 

imeerupakan imodel ipembelajaran iyang ididasarkan ipada ibentuk istruktur 

imultifungsi ikelompok ibelajar, isehingga idapat idigunakan ipadas isemua 

ipokok ibahasan idan isemua itindakan iuntuk imengembangkan ikeahlian 

iserta iketerampilan idari isetiap ikelompok. iStake imegatakan ibahwa imodel 

ijigsaw imerupakan isalah isatu itipe ipembelajaran iaktif iyang iterdiri idari 

 
9 iIskandarwassid idan iDadang iSunendar, iStrategi ipembelajaran iBahasa, iBandung: 

iPT iRemaja iRosdakarya, i2011, ihlm. i241. 
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itim ibelajar iheterogenberanggotakan i4-5 iorang imateri idisajikan ioleh 

ipelajar idalam ibentuk iteks idan isetiap ipelajar ibertanggungjawab iuntuk 

imenguasai ibagian imateri ipembelajaran idan imampu imengajarkan ibagian 

itersebut ikepada ianggota ilainnya. 

  Model ipembelajaran ijigsaw ididesain iuntuk imeningkat irasa itanggung 

ijawab ipelajar iterhadap ipembelajarannya isendiri idan ijuga ipembelajaran 

iorang ilain. iPelajar itidak ihanya imempelajari imateri iyang idiberikan, 

itetapi imereka ijuga iharus isiap imemberikan idan imengajarkan imateri 

itersebut ikepada ikelompoknya. iPada imodel ipembelajaran ijigsaw iini 

ikeaktifan ipelajar isangat idibutuhkan, idengan idibentuknya ikelompok-

kelompok ikecil iyang iterdiri idari ikelompok iasal idan ikelompok iahli.10 

  Berdasarkan ipendapat idi iatas ipeneliti imenyimpulkan ibahwa imodel 

ipembelajaran ijigsaw iadalah iproses ibelajar isiswa isecara ikelompok, idan 

isaling ibekerja isama idalam imempelajari isuatu imateri iyang idiberikan, 

iserta imateri iyang isudah idikuasai iharus idisampaikan ikepada ianggota 

ikelompok ilain. 

E. Rumusan iMasalah 

 Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idi iatas, imaka irumusan imasalah 

idalam ipenelitian iini iadalah “Apakah idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran ijigsaw idapat imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa ikelas 

iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten 

iTapanuli iSelatan?”. 

 
10 iMaulana iArafat iLubis, iHamidah idan iNashran iAzizan, iModel-Model 

iPembelajaran iPPKN iDi iSD/MI, (Yogyakarta: iSamudra iBiru, i2022), ihlm. i81-82. 
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F. Tujuan iPenelitian i 

Secara iumum ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipeningkatan 

iketerampilan iberbicara idengan imodel ipembelajaran ijigsaw isiswa ikelas iV 

iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli 

iSelatan. 

G. Kegunaan iPenelitian 

Peneliti iini idiharapkan ibermanfaat ibagi isemua ipihak. iBaik isecara 

iteoritis imaupun ipraktis. 

1. Manfaat iTeoretis 

  Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iinformasi, iwawasan, 

ipengetahuan idalam ipembelajaran ibahasa iIndonesiaa ikhususnya idalam 

imeningkatkan ikemampuan iketerampilan iberbicara. 

2. Manfaat iPrakis 

a. Bagi iGuru 

Penelitian iini ibermanfaat ibagi iguru iyang idapat idijadikan isebagai 

ibahan ievaluasi imodel ipembelajaran iyang itelah idigunakan isebelumnya, 

iserta imenmbah iwawasan itentang ipeningkatan iketerampila iberbicara 

idengan imenggunakan imodel ipembelajaran ijigsaw idalam ipembelajaran 

ibahasa iIndonesia. 

b. Bagi iSiswa 

Untuk imeningkatkan iaktivitas idan ikreativitas isiswa idalam 

iketerampilan iberbicara. 
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c. Bagi iSekolah 

  Sebagai iinformasi iyang ipembenahan idalam imeningkatkan imutu 

ipembelajaran, iserta iinovasi imodel ipembelajaran iyang itepat idalam 

imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa. 

H. Indikator iKeberhasilan iTindakan 

Indikator ikeberhasilan iTindakan idalam ipenelitian iini iadalah 

imeningkatkan ipemahaman isiswa itentang iketerampilan iberbicara iselama 

ipeningkatan imodel ipembelajaran ijigsaw. iPeningkatan iaktivitas ibelajar isiswa 

idalam ipembelajaran iketerampilan iberbicara idilihat idari ihasil ites isiklus 

ipada isetiap iakhir isiklus. iKemudian ipersentasi ihasil ibelajar isiswa imencapai 

iketuntasan idi iatas i80% idari ipopulasi ikelas idengan inilai iKKM iyang 

idiharapkan idalam isekolah iadalah i75. 

I. Sistematika iPembahasan 

Untuk imemudahkan imemahami ipembahasan idalam ipenelitian iTindakan 

ikelas iini, imaka ipeneliti imembuat isistematika ipembahasan iyang iterdiri idari 

i5 ibab, iyaitu: 

Bab iI imerupakan ipendahuluan iyang ididalamnya iberisi ilatar ibelakang 

imasalah, iidentifikasi imasalah, iBatasan imasalah, iBatasan iistilah, irumusan 

imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, imanfaat ipenelitian, iindikator 

ikeberhasilan iTindakan, dan isistematika ipembahasan. 

Bab iII imerupakan ikajian iPustaka iyang iterdiri idari ikajian iteoritis, 

ihasil ipenelitian iyang irelevan. iKerangka iberpikir, idan ihipotesis iTindakan. 
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Bab iIII imetode ipenelitian iyang imenguraikan itentang ilokasi idan iwaktu 

ipenelitian, ijenis idan imetode ipenelitian, ilatar idan isubjek ipenelitian, 

iprosedur ipenelitian, isumber idata, iinstrument ipengumpulan idata, iTeknik, 

ipemeriksaan ikeabsahan idata, idan iTeknik ianalisis idata. 

Bab iIV imerupakan ihasil ipenelitian iyang iterdiri idari ideskripsi idata 

ihasil ipenelitian, ipembahasan, idan iketerbatasan ipenelitian. 

Bab iV imerupakan ipenutup iyang iterdiri idari ikesimpulan idan isaran. 
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BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 

A. Kajian iTeori 

1.  iKeterampilan iBerbicara 

a. Pengertian iKeterampilan iBerbicara 

Keterampilan iberbicara iadalah itolok iukur iperbendaharaan 

ikata iyang idipakai iserta iketepatan ipemakaiannya idalam ikonteks 

ikalimat.11 iBerbicara imerupakan isalah isatu iaspek ikemampuan 

iberbahasa iyang ialami iyang idimiliki imanusia. iBerbicara iadalah 

iaktivitas iyang itidak ibisa ilepas idari ikehidupan imanusia inormal 

idari izaman idahulu isampai isekarang iini.12 

Berbicara ijuga imerupakan ikegiatan imengungkapkan iisi 

ihati ikepada iorang ilain. iIsi ihati itersebut idapat iberupa igagasan 

ipikiran, iperasaan, ipernyataan idan isebagainya. iKomunikasi 

isebagai ikegiatan iberbahasa isecara ilisan idisebut iberbicara. 

iKegiatan iberbicara itersebut idilakukan isetiap iorang iuntuk 

iberkomunikasi isehari-hari. 

Berdasarkan ipendapat idi iatas ipeneliti idapat imenyimpulkan 

ibahwa iketerampilan iberbicara imerupakan isalah isatu iaktivitas 

 
11 iSyamsu iYusuf L.N idan iNani iM. iSugandhi, iPerkembangan iPeserta iDidik, (Jakarta: 

iRajagrafindo iPersada, i2014), ihlm. i60. 

12 iPandapotan iTambunan, “Pembelajaran iKeterampilan iBerbicara idi iSekolah iDasar,” 

iJurnal iSaintech, iVolume i08, iNo. i04, iDesember i2016, ihlm. i80. i 
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iyang itidak iterlepas ipada ikehidupan imanusia iuntuk imampu 

iberbicara isebagai itolok iukur ipemakaian ibahasa iyang idipakai. 

Ada iempat iunsur iyang iharus idikuasai ioleh iseorang 

ipembicara, iyaitu iunsur ipsikologis, ilinguistik, isituasi iatau ikonteks 

idan ipemahaman iide iyang iakan idiujarkan. iUnsur ipsikologis 

iberkaitan idengan ikondisi ibatin ipembicara i(keberanian). iUnsur 

ilinguistik iberkaitan idengan ipenguasaan ibahasa iyang idikuasai 

ipembicara. iUnsur isituasi iatau ikonteks iberkaitan idengan ikeadaan 

iyang iada idi isekitar ipembicara. iUnsur ipemahaman iide iberkaitan 

idengan ipenguasaan ibahan ipembicaraan ioleh ipemateri. 

Adapun ifaktor-faktor ipenunjang ikeefektifan iberbicara 

iseseorang iadalah ifaktor ikebahasaan iyang imeliputi ipelafalan 

ibunyi, ipenempatan itekanan, inada, ijangka iintonasi, idan iritme 

iserta ipenggunaan ikata idan ikalimat, ifactor inon ikebahasaan 

imeliputi isikap iberbicara, ipandangan imata ikepada ilawan ibicara, 

ikesedian imenghargai ipendapat iorang ilain. iKeberanian, imimik 

idan ipantomimik, ikenyaringan isuara, ikelancaran idan isantun 

iberbicara.13 

Dengan imempunyai iketerampilan itersebut, ipesan isecara 

ilisan iakan itersampaikan idengan iefektif idan iefisien iyang 

imenjadikan ikomunikasi idengan iorang ilain imenjadi ilebih ilancar. 

 
13Alex iY, iPandeleke, idkk, “Upaya iMeningkatkan iKeterampilan iBerbicara iMelalui 

iMetode iBermain iPeran iPada iSiswa iKelas iV iSD iBala iKeselamatan iPalu”, iJurnal 

iBahasantodea, iVol. i5 iNo. i2 (2017), ihlm. i36. 
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b. Komponen-Komponen iBerbicara 

Memiliki ikemampuan iberbicara itidaklah isemudah iyang 

idibayangkan iorang. iBanyak iorang iyang imemiliki igagasan, iide 

iyang icemerlang, inamun isering ikurang iterampil imenyajikan 

igagasan itersebut isecara ilisan idi idepan ikhalayak. iPada ihal 

igagasan, iide itersebut ilayak idan icukup imenarik iuntuk 

idisampaikan, iakan itetapi ikarena ipercaya idirinya ikurang, 

ipenyajiannya itidak isitematis, imaka ihasilnya ipun ikurang 

imemuaskan. iSebaliknya, ijika itopik iyang idibicarakan iyang 

imenarik, itetapi idisampaikan idengan isistematis, idan igaya ibahasa 

iyang imenarik, imaka itopik itersebut idapat imenarik ipula ibagi 

ipendengarnya. 

Setiap iorang imungkin ipernah iterlibat idalam isuatu iproses 

ipembicaraan, iakan itetapi isebagai ipendengar ikadang-kadang itidak 

imemahami iatau imempunyai ipenafsiran iyang iberbeda idengan 

imaksud ipembicara. iFaktor ipenyebab iterjadinya imiss ikomunikasi 

iantara ipembicara idengan ipendengar iini, ikemungkinan ibenar 

iterletak ipada ikemampuan ipembicara. iKemampuan ipembicara 

idimaksud iantar ilain: ikejelasan idan ikesistematisan iide iyang 

idisampaikan, iketepatan ikaidah ibahasa iIndonsia iyang idigunakan, 

idan icara ipenyampainnya iyang ikurang imemperhatikan ifaktor 
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inonkebahasaan isecara itepat.14 iKomponen-komponen iyang iterlibat 

idan imempengaruhi ipembicaraan iadalah isebagai iberikut: 

1. Pembicara 

Pembicara iatau ikomunikator iadalah iorang iatau 

isekelompok iorang iyang imenyampaikan ipikiran, igagasan, 

iperasaan ikepada iorang ilain idengan itujuan itertentu. 

iKomunikator ibisa idalam ibentuk iperorangan ibisa ipula isecara 

ikelompok. iFaktor-faktor iyang imempengaruhi ipembicara idalam 

iberkomunikasi iantara ilain: 

(1) Kemampuan iPembicara 

Pembicara iyang ibaik idituntut imemiliki ikemampuan 

isebagai iberikut: 

a. Menguasai imateri ipembicaraan isecara iluas idan 

imendalam 

b. Mampu imengungkapkan imateri ipembicaraan isecara 

isistematis, ijelas, idan ilancar 

(2) Kecakapan ipembicara imenggunakan iteknik-teknik iberbicara 

iyang iefektif 

Kecakapan imenggunakan iteknik-teknik iberbicara 

isebagai iberikut: i 

a. Volume idan ivariasi isuara 

b. Percaya idiri (sikap iyang iwajar, itenang, idan itidak ikaku) 

 
14Asna iNtelu, iAneka iTeknik iKeterampilan iBerbicara iRagam iDialogis, i(Gorontalo, 

iIdeas iPublishing, i2017), ihlm. i7. 
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c. Pandangan iharus idiarahkan ikepada ilawan ibicara 

d. Gerak-gerik idan imimic iyang itepat 

(3) Keterampilan ipembicara imenggunakan ibahasa iIndonesia 

iyang ibaik idan ibenar 

a. Ketepatan iintonasi idan iucapan 

b. Ketepatan idan ikesesuaian ipilihan ikata i(diksi) 

c. Ketepatan istruktur ikalimat 

d. Kelogisan ipenalaran i 

2. Topik ipembicaraan i(pesan) 

Topik ipembicaraan iadalah ipokok iatau iinti isebuah 

ikomunikasi iyang imenjadi ilandasan ipembicaraan iuntuk 

idisampaikan ikepada iorang ilain.15 iPada iumumnya, iuntuk 

imenentukan itopik ipembicaraan iyang ibaik, iada ibeberapa 

ipersyaratan iyang iperlu idiperhatikan iantara ilain: i(a) 

ikemenarikan, i(b) ikemanfaatan, i(c) iketerkuasaan, i(d) 

ikelayakan, i(e) iketerbatasan, idan i(f) iketersedian ireferensi. 

3. Pendengar 

Pendengar i(komunikasi) iadalah iorang-orang iyang 

imenjadi isasaran ipembicara ibaik isecara iperseorangan 

imaupun ikelompok ipada isaat ipembicara imenyampaikan 

ipesannya. iFaktor-faktor iyang imempengaruhi ipendengar 

iadalah isebagai iberikut: 

 
15Asna iNtelu, iAneka iTeknik iKeterampilan iBerbicara iRagam iDialogis,…...hlm. i8-13. i 
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a. Kesedian ipendengar 

b. Keterampilan ipendengar 

c. Tujuan iBerbicara 

Tujuan iberbicara iadalah iuntuk iberkomunikasi, iagar idapat 

imenyampaikan ipikiran isecara iefektif, imaka isebaiknya ipembicara 

imemahami imakna isegala isesuatu iyang iingin idisampaikan, 

ipembicara iharus imengevaluasi iefek ikomunikasinya iterhadap ipara 

ipendengar. 

Tujuan iumum iberbicara imenurut iTarigan iterdapat ilima 

igolongan, iantara ilain: 

1. Menghibur 

  Berbicara iuntuk imenghibur iberarti ipembicara imenarik 

iperhatian ipendengar idengan iberbagai icara iseperti ihumor, 

ispontanitas, imenggairahkan, ikisah-kisah ijenaka, ipetualangan 

idan isebagainya. iUntuk imenimbulkan isuasana igembira ipada 

ipendengarnya. 

2. Menginformasikan 

  Berbicara iuntuk itujuan imenginformasikan, iuntuk 

imelaporkan idilaksanakan ibila iseorang iguru, i(1) imenjelaskan 

isuatu iproses, i(2) imenguraikan, imenafsirkan, iatau 

imenginterpretasikan isesuatu ihal, i(3) imemberi, imenyebarkan 

iatau imenanamkan ipengetahuan, i(4) imenjelaskan ikaitan. 
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3. Menstimulasi 

  Berbicara iuntuk imenstimulasi ipendengar ijauh ilebih 

ikompleks idari itujuan iberbicara ilainnya, isebab iberbicara iitu 

iharus ipintar imerayu, imempengaruhi, iatau imeyakinkan 

ipendengarnya. 

4. Menggerakkan 

  Berbicara iuntuk imenggerakkan idiperlukan ipembicara 

iyang iberwibawa, ipanutan iatau itokoh iidola imasyarakat. i i 

d. Jenis-Jenis iBerbicara 

Secara igaris ibesar iberbicara idibagi idalam idua ijenis iyaitu 

iberbicara idi imuka iumum idan iberbicara idi imuka ikonferensi. 

1. Berbicara idi imuka iumum 

a. Berbicara idalam isituasi iyang ibersifat imemberitahukan iatau 

imelaporkan, ibersifat iinformatif (informative ispeaking) 

b. Berbicara idalam isituasi iyang ibersifat imembujuk, 

imengajak iatau imeyakinkan (persuasive ispeaking) 

c. Berbicara idalam isituasi iyang ibersifat imerundingkan 

idengan itenang idan ihati-hati (deliberate ispeaking) 

2. Diskusi ikelompok 

a. Kelompok iresmi i(formal) 

b. Kelompok itidak iresmi (non iformal) 

c. Prosedur iparlementer 



20 

 

 

d. Debat16 

e. Faktor iYang iMempengaruhi iKeterampilan iBerbicara 

Ada ibeberapa ifaktor iyang iharus idiperhatikan ioleh ipembicara 

iuntuk ikeefektifan, iyaitu ifaktor ikebahasaan, inon ikebahasaan idan 

ifactor ilingkungan. 

1) Faktor ikebahasaan 

a. Ketepatan iucapan 

b. Penempatan itekanan, inada, idan idurasi iyang isesuai 

c. Pilihan ikata i(diksi) 

d. Ketepatan isasaran ipembicaraan 

2) Faktor inon ikebahasaan 

a. Faktor ipenampilan 

b. Faktor ipribadi 

3) Faktor ilingkungan 

a. Pendengar 

b. Suasana idan ilokasi iwaktu17 

Berdasarkan ifaktor iyang imenunjang ikeefektifan iberbicara idi 

iatas, ibaik iyang ibersifat ikebahasaan imaupun iyang inonkebahasaan, 

 
16 iCicih iSuarsih, “Upaya iMeningkatkan iKeterampilan iBerbicara iSiswa iDengan 

iMenerapkan iMetode iShow iTell iPada iPembelajaran iBahasa iDan iSastra iIndonesia 

iPenelitian iTindakan iKelas iPada iSiswa iKelas iII idi iSD iNegeri iSumurbarang iKecamatan 

iCibogo iKabupaten iSubang”, iJurnal iPenelitian iGuru iFKIP iUniversitas iSubang, iVol. i1 

iNo. i1 iMaret i2018, ihlm. i6. 

17Arsjad iMaidar iG idan iMuktiiU.S, iPembinaan iKeterampilan iBerbicara iBahasa 

iIndonesia, (Jakarta: iErlangga, i1993), ihlm. i34. 
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ikeduanya itidak iboleh idiabaikan iapabila iseseorang iingin imenjadi 

ipembicara iyang iterampil. iDalam imeraih ikeinginan itersebut iharus 

idengan iproses iberlatih iyang idilakukan isecara iberkesinambungan 

idan isistematis. 

f. Indikator iKeterampilan iBerbicara 

Adapun iindikator iyang idigunakan iuntuk imengukur 

iketerampilan iberbicara isiswa iada ilima iaspek, iyaitu; 

1) Kelancaran iberbicara, ikelancaran iseseorang idalam 

iberbicara iakan imemudahkan ipendengar imenangkap iisi 

ipembicaraannya. 

2) Ketepatan ipilihan ikata i(diksi), ipemilihan ikata iyang itepat 

ibertujuan iuntuk imemberikan ikesan iserta ipesan iagar 

imudah iditerima idengan ilawan ibicara. 

3) Struktur ikalimat, irangkaian ikata iyang imembentuk isebuah 

ikalimat idan idibangun ioleh iunsur-unsur iyang isifatnya 

irelative itetap. iStruktur ikalimat iyang ibaik imemuat isubjek, 

ipredikat, iobjek, iketerangan. 

4) Kelogisan i(penalaran), iseorang ipembicara ihendaknya 

imemperhatikan iunsur ipenalaran iyang icara iberpikir iyang 

ilogis iuntuk isampai ikepada ikesimpulan. 

5) Komunikatif/kontak mata, dengan melakukan kontak mata saat 

berbicara, pesan yang ingin disampaikan akan lebih mudah 

ditangkap.18 

Berdasarkan indikator di atas maka seseorang akan lebih mudah 

dan lancar berbicara dengan lawan bicaranya dapat secara mudah 

dipahami si pendengar. 

Sesuai iberbagai isumber imenyebutkan iada idua ifaktor iyang 

imenyebabkan irendahnya itingkat iketerampilan isiswa idalam 

iberbicara, iyaitu ifaktor ieksternal idan ifaktor iinternal. iYang 

 
18Samsul, “Peningkatan isiswa iKelas iIV iSDN i1 iGalumpang iMelalui iMetode 

iLatihan”, iJurnal iKreatif iTadulako iOnline, iVol. i4 iNo. i8 (2018), ihlm. i175. 
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itermasuk ifaktor ieksternal iyaitu ipengaruh ipenggunaan ibahasa 

iIndonesia idalam ikeluarga idan ilingkungan. iDalam iproses 

ikomunikasi isehari-hari, ibanyak ikeluarga iyang imenggunakan 

ibahasa iibu (bahasa idaerah) isebagai ibahasa iIndonesia idi 

ilingkungan. iBahasa iibulah iyang idigunakan isebagai isarana 

ikomunikasi. iSehingga ibahasa iIndonesia ikadangkala ibahasa 

iIndonesia iyang idigunakan ibelum imemperhatikan ikaidah iberbahasa 

iyang ibaik idan ibenar. iInilah iyang imenyebabkan isiswa itdak 

iterbiasa iuntuk iberbahasa iIndonesia isesuai idengan iaturan 

ikebahasaan iyang ibaku. 

Faktor iinternal iterjadi ipada isituasi ipendekatan ipembelajaran, 

imetode, imedia, iatau isumber ipembelajaran iyang idigunakan ioleh 

iguru imemiliki ipengaruh iyang icukup isignifikan iterhadap itingkat 

iketerampilan iberbicara iterutama ibagi isiswa iSD. iGuru ibahasa 

iIndonesia icenderung imenggunakan ipendekatan iyang ikonvensional 

idan itidak iinovatif isehingga ipembelajaran iketerampilan iberbicara 

itidak iberlangsung isecara ikondusif. 

Kelemahan ilain iyang ikadangkala idilakukan ioleh iguru iadalah 

isiswa itidak idiajak iuntuk ibelajar iberbahasa, itetapi icenderung 

idiajak ibelajar itentang itata ibahasa. iArtinya, iapa iyang idisajikan 

ioleh iguru idi ikelas ibukan imengarahkan isiswa iuntuk ipandai 

iberbicara, imelainkan idiajak iuntuk imempelajari iteori itentang 

iberbahasa. iAkibatnya, iketerampilan iberbicara ihanya isekedar 
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imelekat ipada idiri isiswa isecara irasional idan ikognitif isemata, 

ibelum iterintegrasi isecara iemosional idan iafektif. iRendahnya 

iketerampilan iberbicara ibisa imenjadi ihambatan ibagi isiswa iuntuk 

imenjadi isiswa iyang icerdas idan ikreatif. 

Dalam ikonteks idemikian, idiperlukan ipendekatan 

ipembelajaran iketerampilan iberbicara iyang iinovatif idan ikreatif 

idengan imemadukan imodel ijigsaw idi idalamnya, isehinga iproses 

ipembelajaran ibisa iberlangsung iaktif, iefektif, idinamis, idan 

imenyenangkan. iSiswa itidak iakan iterpasung idalam isuasana 

ipembelajaran iyang imembosankan. iPembelajaran iketerampilan 

imenjadi imateri ipembelajaran iyang imenyenangkan. i 

2. Pengertian iModel iPembelajaran iJigsaw 

a. Model iPembelajaran 

Model ipembelajaran imenurut iWilliam iA. iSchrode idan 

iD. iVoich idalam ibukunya iNinik iSri iWidiyati idan iHafis 

iMuaddab, imodel iadalah isuatu igambaran idaripada ikenyataan 

iyang idimaksudkan iuntuk imenerangkan iperilaku idaripada iapa 

iyang idigambarkan itersebut.19 

Menurut iArends imodel ipembelajaran iadalah ikerangka ikerja 

iyang iteoritis, iberorientasi iterhadap itujuan ipembelajaran, 

iprosedur ipembelajaran, idan isistem ipengelolaannya. iSedangkan 

imenurut iJoice idan iWeil, imodel ipembelajaran imerupakan isuatu 

 
19Ninik iSri iWidayati idan iHafis iMuaddab, i29 iModel iPembelajaran iInovatif, i(Jawa 

iTimur: iCv. iGaruda iMas iSejahtera, i2018), ihlm. i27. i 
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irencana iataupun ipola iyang idigunakan iuntuk imembangun 

ikurikulum, iuntuk imemadukan ipengajaran idi idalam ikelas iatau 

idalam isituasi ipembelajaran ilain iNafi’ah, i2018). 

Pernyataan idari ibeberapa ipendapat iahli idi iatas, imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa imodel ipembelajaran imerupakan icara 

iyang idilakukan iguru idalam imelaksanakan isuatu ipembelajaran 

iagar ikonsep iyang idisajikan idapat idipahami ioleh imurid. iCara 

iyang iditempuh iguru idan imurid idalam ipencapaian itujuan 

ipembelajaran idi iSD/MI idilihat idari isudut iproses ipembelajaran. 

iKemudian imodel ipembelajaran ijuga isebagai ibingkai iyang 

idigunakan iguru isebagai ipedoman idalam imerancang 

ipembelajaran idan imerencanakan ikegiatan ipembelajaran iyang 

iakan idilaksanakan idi idalam ikelas imaupun idi iluar ikelas. iMaka 

idari iitu iguru iharus imemahami ibetul ipelaksanaan imodel 

ipembelajaran iyang iakan idigunakan idalam iproses ipembelajaran. 

iKarena idengan imenguasai imodel ipembelajaran, iguru iakan 

imerasakan iadanya ikemudahan idalam ipentransferan iilmu iberupa 

isikap, ipengetahuan, idan iketerampilan isehingga itujuan 

ipembelajaran idapat itercapai idengan ibaik idan itepat.20 

b. Model iPembelajaran iJigsaw 

Model iJigsaw idikembangkan ioleh iElliot iAronson’s 

ipada itahun i1978. iJigsaw imerupakan imodel ipembelajaran 

 
20 iSyafrilianto idan iMaulana iArafat iLubis, iMicro iTeaching iDi iSD/MI, i(Yogyakarta: 

iSamudra iBiru, i2022), ihlm. i49. 
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iyang ididasarkan ipada ibentuk istruktur imultifungsi ikelompok 

ibelajar, isehingga idapat idigunakan ipada isemua ipokok ibahasan 

idan isemua itingkatan iuntuk imengembangkan ikeahlian iserta 

iketerampilan idari isetiap ikelompok. iStake imengatakan ibahwa 

imodel ijigsaw imerupakan isalah isatu itipe ipembelajaran iaktif 

iyang iterdiri idari itim ibelajar iheterogen iberanggotakan i4-5 

iorang imateri idisajikan ioleh ipelajar idalam ibentuk iteks idan 

isetiap ipelajar ibertanggungjawab iuntuk imenguasai ibagian 

imateri ipembelajaran idan imampu imengajarkan ibagian itersebut 

ikepada ianggota ilainnya. 

Model ipembelajaran ijigsaw ididesain iuntuk imeningkat 

irasa itanggung ijawab ipelajar iterhadap ipembelajarannya isendiri 

idan ijuga ipembelajaran iorang ilain. iPelajar itidak ihanya 

imempelajari imateri iyang idiberikan, itetapi imereka ijuga iharus 

isiap imemberikan idan imengajarkan imateri itersebut ikepada 

ikelompoknya. iPada imodel ipembelajaran ijigsaw iini ikeaktifan 

ipelajar isangat idibutuhkan, idenan idibentuknya ikelompok-

kelompok ikecil iyang iterdiri idari ikelompok iasal idan 

ikelompok iahli.21 

Model ipembelajaran ijigsaw itermasuk ipembelajaran 

ikooperatif iyang imelibatkan ipelajar isecara iaktif idi idalam 

 
21Maulana iArafat iLubis, iHamidah idan iNashran iAzizan, iModel-Model iPembelajaran 

iPPKN iDi iSD/MI, (Yogyakarta: iSamudra iBiru, i2022), ihlm. i81-82. 
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ipembelajaran idan imelatih ipelajar ibekerja isama idi idalam 

isebuah ikelompok. iPada idasarnya, iterdapat ikelompok iasal 

iyang iheterogen idan ikemudian idibentuk ikelompok iahli iuntuk 

imenjadikan ipelajar iahli idalam itopik iyang iditugaskan, 

ikemudian isaling iberbagai iinformasi ikepada iteman-teman iyang 

imembahas itopik iberbeda idi idalam ikelompok iasalnya. 

c. Langkah-Langkah iModel iPembelajaran iJigsaw 

Adapun iLangkah-langkah imodel ipembelajaran ijigsaw 

iantara ilain isebagai iberikut: 

1. Membentuk ikelompok ibesar iyang iheterogen 

Guru imembagi isiswa idalam ikelompok-kelompok iyang 

iterdiri idari i5-6 iorang, iini iyang idisebut idengan ikelompok 

iawal i(asal). 

2. Membagi itugas imateri idan imembentuk ikelompok iahli 

Membagi itugas imateri iyang iberbeda ipada itiap isiswa 

idalam itiap ikelompok. 

3. Diskusi ikelompok iAhli 

Siswa iberdiskusi idalam ikelompok iberdasarkan 

ikesamaan imateri iyang idiberikan ipada imasing-masing 

isiswa. 

4. Diskusi ikelompok iawal/asal 

Siswa iberdiskusi iKembali idalam ikelompok iasalnya 

imasing-masing iberdasarkan iketentuan idari iguru. 
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5. Pemberian ikuis iindividu ipada isemua imateri 

Guru imelakukan ipenilain iuntuk imengukur ikemampuan 

idan ihasil ibelajar isiswa imengenai iseluruh ipembahasan. 

6. Pemberian ipenghargaan 

Guru imemberikan ipenghargaan ikepada i2 ikelompok 

itercepat idan isiswa iyang iaktif idi idalam ikelas ipada isaat 

ipembelajaran iberlangsung.22 

Berdasarkan ilangkah-langkah imodel ipembelajaran 

ijigsaw idi iatas ipeneliti imenyimpulkan ibahwa isiswa 

idituntut iuntuk imempunyai irasa ikebersamaan idan itanggung 

ijawab iyang itinggi isehingga isegala iilmu ipengetahuan iyang 

iterserap idan imasalah iyang iada ibisa iditemukan isoludinya 

idengan ibaik. 

B. Penelitian iYang iRelevan 

Penelitian iyang irelevan idalam ipenelitian iPeningkatan 

iketerampilan iberbicara idengan imodel ipembelajaran ijigsaw idi ikelas 

iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten 

iTapanuli iSelatan iadalah isebagai iberikut: 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iReza iSeptiyadi idengan ijudul 

“Peningkatan iKeterampilan iBerbicara iPada iMata iPelajaran iBahasa 

iIndonesia iMelalui iMetode iRole iPlaying idi iKelas iIV iMadrasah 

iIbtidaiyah iModel iPanyabungan”. iDengan ihasil ipenelitian iterbukti 

 
22Maulana iArafat iLubis, iHamidah idan iNashran iAzizan, iModel-Model iPembelajaran 

iPPKN iDi iSD/MI,…..hlm. i82-83 
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iadanya ipeningkatan iketerampilan iberbicara isiswa ipada imata 

ipelajaran ibahasa iIndonesia idengan imenggunakan imetode irole 

iplaying. iPada ipra-tindakan ijumlah isiswa iyang ituntas isebanyak 

i11 iorang idengan ipersentase i36%. iPada isiklus iI ipertemuan i1 

imeningkat imenjadi i17 isiswa idengan ipersentase i56%. iPada 

ipertemuan i2 iterjadi ilagi ipeningkatan, idari i17 isiswa iyang ituntas 

imenjadi i20 isiswa idengan ipersentase isebesar i66%. iKemudian 

ipada isiklus iII ipertemuan i1 iterjadi ilagi ipeningkatan isebesar i76% 

idengan ijumlah isiswa iyang ituntas isebanyak i23 isiswa. iPada 

ipertemuan i2 imeningkat imenjadi i26 isiswa idengan ipersentase 

isebesar i86%.23 

Penelitian ikarya iReza iSeptiyadi isama-sama imembahas itentang 

iketerampilan iberbicara idalam ipembelajaran ibahasa iindonesia. 

iAdapun iperbedaan ipenelitian iyang idilakukan iReza iSeptiyadi 

idengan ipeneliti iyaitu ipeningkatan iketerampilan iberbicara imelalui 

imetode iRole iPlaying isedangkan ipeneliti imeneliti ipenigkatan 

iketerampilan iberbicara idengan imodel ipembelajaran iJigsaw. 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iIvone Y.K iBulan idengan ijudul 

“Peningkatan iKeterampilan iBerbicara iMelalui iModel iPembelajaran 

iKooperatif iTipe iJigsaw” idengan ihasil ipenelitian iyang 

imenunjukkan ibahwa ipembelajaran imenggunakan imodel 

 
23Reza iSeptiyadi, “Peningkatan iKeterampilan iBerbicara iPada iMata iPelajaran iBahasa 

iIndonesia iMelalui iMetode iRole iPlaying idi iKelas iIV iMadrasah iIntidaiyah iModel 

iPanyabungan”, iSkripsi (Padangsidimpuan: iIAIN iPadangsidimpuan, i2021). i 



29 

 

 

ipembelajaran ikooperatif itife ijigsaw idapat imeningkatkan 

iketerampilan iberbicara isiswa ikelas iIV iSD iNegeri i1 iBlunyahan. 

iProses ipembelajaran iketerampilan iberbicara imenunjukkan isiswa 

iaktif idan iantusias idalam imengikuti ipembelajaran. iDilihat idari 

ihasilnya, ipeningkatan iketerampilan iberbicara ipada isiklus iI 

isebesar i1,7, idari ikondisi iawal i64,7 imeningkat imenjadi i66,4, 

ipada isiklus iII imeningkat isebesar i11,3 idari ikondisi iawal i64,7 

imeningkat imenjadi i76.24 

Penelitian iIvone Y.K iBulan imemiliki ihubungan idengan 

ipenelitian iini ikarena isama-sama imembahas itentang ipeningkatan 

iketerampilan iberbicara idengan imodel ipembelajaran ijigsaw. 

3. Penelitian iyang idilakukan ioleh iAhmad iFahrudin idengan ijudul 

“Peningkatan iKeterampilan iBerbicara iSiswa iMelalui iMetode 

iPembelajaran iTipe iJigsaw idi iKelas iXI iSMK iIkhlas iJawilan”. 

iDengan ihasil ipenelitian iyang imenunjukkan ibahwa ihasil ibelajar 

isiswa idi iSMK iIkhlas iJawilan imengalami ipeningkatan. iHal iini 

iterlihat imelalui iuji icoba ipada ibeberapa isiklus iyang idilakukan. 

iHasil isiklus iI imenunjukkan ikenaikan i10,85 iangka idari inilai 

irata-rata isemula i62,50 imenjadi i73,35 iatau i17,36%. iSiklus iII 

imenunjukkan ikenaikan i4,80 iangka idari inilai isebelumnya idi 

isiklus iI iatau i6,5%, isehingga itotal ikenaikan iselama imenerapkan 

 
24Ivone Y.K iBulan, “Peningkatan iKeterampilan iBerbicara iMelalui iModel iPembelajaran 

iKooperatif iTipe iJigsaw”, iYogyakarta iState iUniversity, iJurnal iPendidikan iGuru iDasar 

iEdisi i7 iTahun ike-6 i2017. i 
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imodel ipembelajaran iJigsaw. iModel ipembelajaran iKooperatif itipe 

iJigsaw idapat imenumbuhkan iaktivitas ibelajar isiswa idan iguru 

isehingga ihasil ibelajar isiswa iSMK iIkhlas iJawilan imeningkat. i25 

Penelitian iAhmad iFahrudin idi iatas imemiliki ihubungan idengan 

ipenelitian iini ikarena isama-sama imembahas itentang ipeningkatan 

iketerampilan iberbicara idengan imodel ipembelajaran ijigsaw. 

iAdapin iperbedaan ipenelitian iyang idilakukan iAhmad iFahrudin 

idengan ipeneliti iyaitu iketerampilan iberbicara isiswa imelalui 

imetode ipembelajaran ikooperatif itipe ijigsaw, isedangkan ipeneliti 

imeneliti ipeningkatan iketerampilan iberbicara idengan imodel 

ipembelajaran ijigsaw. 

C. Kerangka iBerpikir 

Ruang ilingkup imata ipelajaran ibahasa iIndonesia imencakup 

ikomponen ikemampuan iberbahasa idan ibersastra iyang imeliputi iaspek 

imendengarkan, iberbicara, imembaca, idan imenulis. iKeterampilan 

iberbicara imerupakan isalah isatu iaspek ikebahasaan iyang idimiliki ioleh 

isiswa iSekolah iDasar. iDengan imemiliki iketerampilan iberbicara 

isangat imendukung isiswa ilancar iberkomunikasi. iSiswa ikelas iV iSD 

iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten 

iTapanuli iSelatan idiidentifikasikan imengalami ikesulitan idalam 

ipelajaran iberbicara isehingga iketerampilan isiswa idalam iberbicarapun 

 
25Ahmad iFahrudin, “Peningkatan iKeterampilan iBerbicara iSiswa iMelalui iMetode 

iPembelajaran iTipe iJigsaw idi iKelas iXI iSMK iIkhlas iJawilan”, iSkripsi, iUniversitas iIslam 

iNegeri iSyarif iHidayatullah: iJakarta, i2017. i 
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imenjadi ikurang. iAdapun ifaktor-faktor iyang imenyebabkan irendahnya 

iketerampilan iberbicara isiswa iantara ilain isebagai iberikut: isikap idan 

iminat isiswa idalam imengikuti ipembelajaran iberbicara irendah isiswa 

ikurang iterampil iberbicara isehingga isaat idisuruh iberbicara itampil idi 

idepan ikelas isiswa imerasa itakut idan imalu, ipembelajaran iberbicara 

iyang idilakukan iguru idapat idikatakan imasih isederhana idan 

ikonvensional ikarena imasih ibertumpu ipada ibuku ipelajaran. 

Berdasarkan ipermasalahan itersebut, idiperlukan isuatu imodel 

ipembelajaran iyang idapat idigunakan iuntuk imeningkatkan 

iketerampilan iberbicara isiswa. iSalah isatu imodel iyang idapat 

idigunakan iadalah imodel ipembelajaran ijigsaw. iPembelajaran idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran ijigsaw itepat iuntuk imeningkatkan 

iketerampilan iberbicara isiswa, ikarena imodel ipembelajaran ijigsaw 

idapat imengajarkan isiswa idalam ipembelajaran ikelompok idan imelatih 

isiswa iuntuk ibertanggung ijawab iatas idiri isendiri idan iorang ilain, 

iselain iitu imodel ipembelajaran ijigsaw ibelum ipernah idigunakan ioleh 

iguru idalam ipelajaran isebelumnya isehingga idiharapkan idengan imodel 

ipembelajaran iyang ibaru iini isiswa idapat itertarik idan imudah 

imemahami imateri iyang idisampaikan ioleh iguru. iDengan iditerapkan 

imodel ipembelajaran ijigsaw ipada isiswa, isiswa imulai isudah itidak 

iberbicara isendiri iwaktu iguru imenerangkan imateri, imereka ijuga 

imulai imenyukai ipembelajaran iketerampilan iberbicara idan 

imenunjukkan isikap ipercaya idiri idalam iberbicara. 
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Dengan imenggunakan imodel ipembelajaran ijigsaw idalam 

ipembelajaran, isiswa iakan iantusias, isenang, idan ilebih iaktif idalam 

imengikuti ipembelajaran iketerampilan iberbicara. iSelain iitu, isuasana 

ipembelajaran imenjadi ilebih inyaman idan ipada iakhirnya idapat 

imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa ikelas iV iSD iNegeri 

i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iabupaten iTapanuli 

iSelatan. 

Berdasarkan iuraian idi iatas imaka ikerangka iberpikir idapat 

iditulis isebagai iberikut: 

Gambar i2.1 

Kerangka iBerpikir 
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D. Hipotesis iTindakan i 

Hipotesis iadalah isuatu ipenjelasan isementara itentang iperilaku, 

ifenomena, iatau ikeadaan iterrentu iyang itelah iterjadi iatau iakan 

iterjadi.26 iSecara ietimologis, ikata ihipotesis iterbentuk idari isusunan 

idua ikata, iyaitu ihypo idan ithesis. iHypo iberarti idi ibawah idan ikata 

ithesis imengandung ikebenaran. iHipotesis iini imerupakan ijawaban 

isementara imasalah ipenelitian iyang ikeberadaannya iharus idiuji isecara 

iempiris. iHipotesis iadalah iketerangan isementara idari ihubungan 

ifenomena-fenomena iyang ikompleks.27 

Dengan idemikian, iberdasarkan ikajian iteori idan irumusan 

imasalah isebelumnya, imaka ihipotesis idalam ipenelitian iini iadalah 

iterdapat ipeningkatan iketerampilan iberbicara idengan imodel 

ipembelajaran ijigsaw idi ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus 

iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan 

 

 

 
26Mudrajad iKuncoro, iMetode iRiset iUntuk iBisnis i& iEkonomi, (Jakarta: iErlangga, 

i2013), ihlm. i29. 

27 iAhmad iNizar iRangkuti, iMetode iPenelitian iPendidikan, (Bandung: iCita iPustaka 

iMedia, i2016), ihlm. i40. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

1. Lokasi iPenelitian 

  Penelitian iini idilaksanakan idi iSD iNegeri i100304 iTapus 

iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan. iAlasan 

ipeneliti imelakukan ipenelitian idi iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan 

iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan ikarena ipermasalahan 

idengan ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran ibahasa iIndonesia 

ikhususnya ipada iketerampilan iberbicara isiswa iyang idibawah iKBM 

iyang iditetapkan ioleh isekolah. iDilakukannya ipenelitian iini iagar idapat 

imemperbaiki ihasil ibelajar isiswa, imembangun ikreativitas iguru idalam 

imemilih istrategi, imodel idan imedia ipembelajaran iyang idapat 

imeningkatkan ikeaktifan ibelajar idan imeningkatkan iketerampilan 

iberbicara isiswa. 

2. Waktu idan iPenelitian 

  Waktu ipenelitian iini idilaksanakan ipada ibulan iJuli-Agustus i2023. 

Tabel i3.1 

Waktu iPenelitian 

No Bulan Deskripsi iKegiatan 

1 September i2022 Pengesahan iJudul iSkripsi idan 

iPembimbing iSkripsi 

2 Oktober i2022 Penyusunan iProposal 

3 November-Mei i2023 Bimbingan iProposal 

4 Juli i2023 Seminar iProposal 

5 Juli-Agustus i2023 Penelitianidan iPenyusunan iSkripsi 

6 Agustus-Oktober i2023 Bimbingan iSkripsi 

7 Novemberi2023 Seminar iHasil 

8 Desember 2023 Sidang Munaqasyah 



35 
 

 

B. iJenis idan iMetode iPenelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah salah satu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul 

dalam proses pembelajaran di kelas atau di sekolah. Untuk melakukan 

penelitian tersebut, perlu sekali mengumpulkan data untuk disajikan bahan 

analisis secara kuantitatif dan kualitatif. Tentunya penelitian ini dilaksanakan 

dengan prosedur yang sistematis oleh guru untuk melakukan perbaikan-

perbaikan dalam proses pembelajaran mereka supaya tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif dan episien.28 

Penelitian itindakan ikelas iatau iClassroom iAction iResearch i(CAR) 

imerupakan isuatu ipenelitian iyang idilaksanakan idi idalam ikelas, iketika 

ipembelajaran isedang iberlangsung. iPenelitian iini idilakukan idengan 

itujuan iuntuk imemperbaiki iatau imeningkatkan ikualitas ipembelajaran.29 

Penelitian itindakan ikelas imerupakan ipenelitian iyang ibersifat 

ikolaboratif. iDengan iadanya ikolaborasi iantara iseorang ipendidik idan 

ipeneliti idalam ipemahaman, ikesempatan itentang ipermasalahan, 

ipengambilan ikeputusan imenjadi ihal iyang isangat ipenting. iDalam 

ipenelitian itindakan ikelas ikedudukan iseorang ipeneliti isetara idengan 

ipendidik, idalam iartian imasing-masing imempunyai itanggung ijawab idan 

 
28 Fery Muhammad Firdaus. Dkk, Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yogyakarta: 

Samudera Biru, 2022), hlm. 6. 

29 iMasganti iSitorus, iMetode iPendidikan iIslam, (Medan: iPerdana iMulyana iSarana, 

i2016), ihlm. i229. 
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iperan iyang isaling imembutuhkan idan isaling imelengkapi iuntuk 

imencapai itujuan. i30 

C. Latar idan iSubjek iPenelitian 

 iLatar ipenelitian iTindakan ikelas iini idilaksanakan idi iSD iNegeri 

i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan 

iTahun iajaran i2022. 

Subjek ipenelitian iini iyaitu isiswa ikelas iV iyang iberjumlah i20 

isiswa iyang iterdiri idari i6 iperempuan idan i14 ilaki-laki. 

D. Prosedur iPenelitian 

Prosedur ipenelitian iini iberlangsung i2 isiklus, ijika idua isiklus ibelum 

imencapai iindikator ikeberhasilan, imaka idilanjutkan ipada isiklus iketiga 

iagar itujuan ipembelajaran idapat itercapai. 

Adapun imodel ipenelitian itindakan ikelas iyang idilakukan ipeneliti iyaitu 

imenggunakan imodel iKurt iLewin. iModel iini iterdiri idari ibeberapa isiklus, 

isetiap isiklus iterdiri idari iempat ilangkah, iyaitu: iperencanaan, itindakan, 

iobservasi, idan irefleksi.31 

1. Tahap iPerencanaan 

  Rencana iTindakan iini imencakup isemua ilangkah iTindakan isecara 

irinci. iSegala ikeperluan ipelaksanaan iPTK, imulai idari imateri/bahan 

iajar, irencana ipengajaran iyang imencakup imetode/Teknik imengajar, 

iserta iTeknik iatau iinstrumen iobservasi i/evaluasi, idipersiadengan 

 
30 iWina iSanjaya, iPenelitian iTindakan iKelas, i(Jakarta: iKencana iPrenada iMedia 

iGroup, i2011), ihlm. i65. 

31  Fery Muhammad Firdaus. Dkk, Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI,….hlm. 18. 
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imatang ipada itahap iperencanaan iini. iAdapun iaktivitas idalam itahap 

iperencanaan iini iadalah isebagai iberikut: 

a. Memilih imateri iyang idapat iditerapkan idalam imodel ipembelajaran 

ijigsaw iyakni imateri iketerampilan iberbicara. 

b. Membuat iperencanaan ipelaksanaan ikegiatan ibelajar imengajar i(RPP), 

idimana iRPP imerupakan ipersiapan imengajar iguru iuntuk isetiap 

ipertemuan. iRPP iini iberfungsi iuntuk imelaksanakan iproses 

ipembelajaran idi ikelas iagar idapat iberjalan idengan iefektif idan 

iefisien. iRPP idibuat idengan imemperlihatkan iindikator-indikator ihasil 

ibelajar. 

c. Mempersiapkan ilembar ikerja isiswa i(LKS). 

d. Membuat ilembar iobservasi iuntuk imelihat ipelaksanaan ipembelajaran 

idi ikelas idan iuntuk imengetahui isituasi idan ikondisi ikegiatan ibelajar 

imengajar ipada isaat ipenelitian iini idilaksanakan, ibaik iuntuk isiswa 

imaupun iguru. 

e. Menyiapkan ialat ievaluasi ipembelajaran iberupa ilembar ites ihasil 

ibelajar iyang iditerapkan imelalui ipeningkatan imodel ipembelajaran 

iberbicara ijigsaw isetelah iproses ipembelajaran iberakhir. 

2. Tahap iTindakan i(Acting) 

Pada itahap itindakan i(pelaksanaan) idari isemua irencana iyang 

itelah idibuat, iguru isekaligus ipeneliti imerealisasikan idari isegala iteori 

iPendidikan idan iTeknik imengajar iyang itelah idisiapkan isebelumnya. 

iPada itahap iini iguru imelakukan iproses ipembelajaran idengan 



38 
 

 

imeningkatkan imodel ipembelajaran ijigsaw idalam imeningkatkan 

iketerampilan iberbicara isiswa. 

3. Tahap iPengamatan i(Observing) 

Selanjutnya imengamati ipelaksanaan ikegiatan ipembelajaran 

idengan iberpedoman ipada ilembar iobservasi iyang itelah idibuat 

isebelumnya. iPeneliti ijuga imengambil idokumentasi ipada isaat iproses 

ipembelajaran iberlangsung. i i 

4. Tahap iRefleksi i(Reflecting) 

Pada isiklus iII iini imerupakan isiklus iterakhir ipeneliti imelakukan 

ipenelitian idan itindakan. iPada iakhir iTindakan isiklus iII iini iadalah 

ipeneliti imemberikan ikesimpulan iterhadap ihasil ipenelitian. iKesimpulan 

iyang idilakukan imerupakan ikesimpulan ikeseluruhan idari isiklus itentang 

imeningkatkan iketerampilan iberbicara imelalui imodel ipembelajaran 

ijigsaw. 

E. Sumber iData 

Sumber idata iadalah isubyek idari imana idata itersebut idapat 

idiperoleh, idalam ihal iini isumber idata idalah iresponden iatau iorang iyang 

imerespon iatau imenjawab ipertanyaan-pertanyaan ipeneliti. iJadi isumber 

idata idalam ipenelitian iini idiperoleh idari iseluruh isiswa ikelas iV iyang 

iberjumlah i20 isiswa idan iguru ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus 

iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan imelalui 

iobservasi idan iteknik ites. 
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F. Instrument iPengumpulan iData 

Untuk imemperoleh idata idan iinformasi iyang idibutuhkan, imaka 

ipeneliti imenggunakan iTeknik ipengumpulan idata isebagai iberikut: 

1. Observasi i 

Observasi imerupakan imetode ipengumpulan idata iyang 

imenggunakan ipengamatan iterhadap iobjek ipenelitian. iObservasi 

isebagai ialat ipengumpulan idata iharus isistematis iartinya iobservasi iserta 

ipencatatannya idilakukan imenurut iprosedur idan iaturan-aturan itertentu 

isehingga idapat idiulangi ikembali ioleh ipenelitian ilain.32 iTeknik 

iobservasi imerupakan iteknik ipengumpulan idata idengan icara itindakan 

imelakukan ipengamatan iterhadap ikegiatan iyang isedang iberlangsung. 

iDengan idemikian iobservasi idilaksanakan idengan iterjun ilangsung idi 

ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur 

iKabupaten iTapanuli iSelatan, idengan imengamati isrcara ilansung 

itentang ikemampuan iketerampilan iberbicara isiswa. 

2. Tes i 

Tes idigunakan iuntuk imengetahui ipemahaman isiswa isetelah 

imendapatkan itindakan idan imendeteksi iperubahan iyang iterjadi ipada 

isiswa. iTes iyaitu isebuah iinstrumen ipengumpulan idata iyang idigunakan 

iuntuk imeneliti ihasil ipelajaran iyang itelah idiberikan iguru ikepada 

isiswa-siswanya idalam ijangka iwaktu itertentu.33 iJenis ites iyang 

 
32 iS. iNasution, iMetode iResearch i(Jakarta: iBumi iAksara, i2013), ihlm. i107. 

33 iAhmad iNizar, iMetode iPenelitian iPendidikan i(Bandung: iCiptapustaka iMedia, 

i2014), ihlm. i121. 
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idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ites iketerampilan iberbicara. 

iTujuan idilakukan ites iadalah iuntuk imelihat iatau imengukur isejauh 

imana ipeningkata ihasil ibelajar isiswa idalam imengikuti iproses 

ipembelajaran. I 

Tabel 3.2 

Pedoman Unjuk Kerja 

 

No   Aspek 

Penilaian  

Indikator  Skor  Kriteria  

1  ucapan   Ucapan jelas, menggunakan bahasa 

baku, dan mudah dipahami.  

13-

15  

Sangat 

Baik  

Ucapan jelas dan mudah dipahami, 

namun ada beberapa ucapan yang 

menggunakan bahasa tidak baku.  

10-

12  

Baik  

Pembicaraaan dapat dipahami namaun 

ada beberapa ucapan yang tidak jelas 

dan masih menggunakan bahasa yang 

tidak baku.  

7-9  Cukup  

Terdapat banyak pengucapan yang 

tidak jelas dan menggunakan bahasa 

tidak baku sehingga pembicaraan dapat 

sulit dipahami.  

4-6  Kurang  

Ucapan umumnya tidak dapat dipahami.  1-3  Sangat 

Kurang  

2  Tekanan   Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, perhentian kalimat, 

cepatlambatnya berbicara dan intonasi 

sudah tepat.  

13-

15  

Sangat 

Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, perhentian kalimat, 

dan cepatlambatnya berbicara sudah 

tepat namun masih kurang stabil.  

10-

12  

Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, dan perhentian 

kalimat cepatlambatnya berbicara 

sudah tepat, namun intonasi belum 

tepat.  

7-9  Cukup  
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  Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, dan intonasi tepat namun 

pembicaraan terlalu cepat atau terlalu 

lambat.  

4-6  Kurang  

Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, perhentian kaliamat, 

cepatlambatnya berbicara, dan intonasi 

belum tepat sehingga pembicaraan sulit 

dipahami  

1-3  Sangat 

Kurang  

3  Kosakata   Penggunaan kosa kata luas, beragam dan 

pengucapannya tepat.  

13-

15  

Sangat 

Baik  

Penggunaan kosa kata beragam dan tepat 

penggunaannya.  

10-

12  

Baik  

Penggunaan kosa kata terbatas, namun 

penggunaan dan pengucapannya sudah 

tepat.  

7-9  Cukup  

Kosa kata terbata, namun benar dalam 

pengucapannya.  

4-6  Kurang  

Kosa kata terbatas, penggunaannya 

kurang tepat dan sering salah dalam 

mengucapkannya.  

1-3  Sangat 

Kurang  

4  Kalimat  Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia, penempatan subjek, predikat 

objek sudah tepat, serta menunjukkan, 

kaitannya antara kalimat satu dengan yang 

lain.  

17-

20  

Sangat 

Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia penempatan subjek, predikat 

objek yang sudah tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan yang lain.  

13-

16  

Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia penempatan subjek, predikat 

objek belum tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan kalimat yang lain.  

9-12  Cukup  

Kalimat belum sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia, penempatan subjek, 

predikat objek belum tepat, serta beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan kalimat yang lain.  

5-8  Kurang  
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  Kalimat tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia serta belum 

menunjukkan kaitannya antara kalimat 

satu dengan  yang lain.  

1-4  Sangat 

Kurang  

 5 Keberanian  Siswa mampu presentasi di depan kelas 

dengan baik, berani, tidak takut atau 

gugup dan mengarahkan pandangan mata 

kepada pendengar.  

13-

15  

Sangat 

Baik  

Siswa mampu presentasi dengan baik 

namun belum mengarahkan pandangan 

mata kepada pendengar.  

10-

12  

Baik  

Siswa mampu presentasi di depan kelas 

meskipun terlihat takut dan dan gugup.  

7-9  Cukup  

Siswa belum berani berbicara di depan 

kelas hanya berani berbicara di tempat 

duduk saja.  

4-6  Kurang  

Siswa tidak berani berbicara sama sekali  1-3  Sangat  

Kurang  

  

 6 Kelancaran   Pembicaraan lancar dan tidak terputus-

putus.  

17-

20  

Sangat 

Baik  

Pembicaraan lancar namun kurang stabil.  13-

16  

Baik  

Pembicaraaan lancar namun kadangkadang 

masih ragu dan lambat.  

9-12  Cukup  

Pembicaraan terputus-putus atau bahkan 

diselingi dengan bunyi-bunyi tertentu 

seperti e..., em..., apa itu...  

5-8  Kurang  

Pembicaraan terputus-putus, lambat dan 

banyak berhenti.  

1-4  Sangat 

Kurang  

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Keterampilan Berbicara Siswa 

No   Aspek Penilaian   Indikator  Skor Maksimal  

1  Aspek kebahasaan   a. Ucapan   15  

b. Tekanan  15  

c. Kosakata  15  

d. Kalimat   20  

2  Aspek nonkebahasaan   a. Keberanian   15  

b. Kelancaran   20  

Jumlah 100 
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Berdasarkan aspek penilaian tersebut dapat dibedakan menjadi 5 kriteria 

dengan tingkatan sebagai berikut: 

1. 0-20 : Sangat Kurang 

2. 21-40 : Kurang 

3. 41-74 : Cukup  

4. 75-80 : Baik 

5. 81-100 : Sangat Baik 

Nilai=
Skor Penilaian

Skor Maksimal
x 10034  

 

G. Teknik iPemeriksaan iKeabsahan iData 

Untuk imenjaminkeabsahan idata, idalam ipenelitian iini idigunakan 

iTeknik iuji ikredibilitas i(credibility) idan iuji ikonfirmability 

i(confirmability). iCredibility iadalah itingkat ikepercayaan isuatu iproses idan 

ihasil ipenelitian, isedangkan icontirmability iadalah iapakah ihasil ipenelitian 

idapat idibuktikan ikebenarannya idimana ihasil ipenelitian isesuai idengan 

idata iyang idikumpulkan idan itercantum idalam icatatan ilapangan. 

Uji ikreabilitas idata iatau ikepercayaan iterhadap ihasil ipenelitian 

idilakukan iperpanjangan ipengamatan, ipeningkatan iketekunan, itriagulasi, 

imenggunakan ibahan ireferensi idan imengadakan imember icheck. 

1. Perpanjangan ipengamatan, idimana ipeneliti imemperpanjang iobservasi 

ipartisifasi imoderat iguna imemperoleh idata iyang imasih idianggap 

ikurang. 

2. Meningkatkan iketekunan, idimana ipeneliti imelakukan ipengamatan 

isecara ilebih icermat idan iberkesinambungan. 

3. Triagulasi isumber, idimana ipeneliti imelakukan ipengecekan idata iyang 

itelah idiperoleh imelalui ibeberapa isumber. 

 
34 Burhan Nurgiyantono, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2018), hlm. 92. 
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4. Menggunakan ibahan ireferensi, idimana ipeneliti imenyertakan ibukti 

ipendukung iuntuk imembuktikan idata iyang itelah iterkumpul ioleh 

ipeneliti. 

5. Mengadakan imembercheck, idimana ipenelti imemberi ikesempatan 

ipemberi idata iuntuk imengecek idata iyang idiperoleh.35 

 

 

H. Teknik iAnalisis iData 

Teknik ianalisis idata iadalah iproses imencari idata, imenyusun isecara 

isistematis idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, 

idan idokumentasi, idengan icara imengorganisasikan idata ike idalam 

ikategori, imenjabarkan ike idalam iunit-unit, imelakukan isintesis, 

iMenyusun ike idalam ipola, imemilih imana iyang ipenting idan iyang iakan 

idipelajari, idan imembuat ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh 

idiri isendiri imaupun iorang ilain.36 

Analisis idata ites iketerampilan iberbicara iadalah ianalisis istatistik 

ideskriptif iyaitu imencari irerata idan ihasilnya idideskripsikan. iAdapun 

irumus iuntuk imencari irerata iadalah isebagai iberikut: 

X=
∑𝑋

𝑁
  Keterangan: X = iNilai irata-rata 

    ∑X = iJumlah isemua inilai siswa 

    N = iJumlah isiswa 

 
35 iArifin iZainal, iMetode iPenelitian iPendidikan i(Jakarta: iRosda iKarya, i2011), ihlm. 

i167. 

36 iSugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif idan iR&D i(Bandung: 

iAlfabeta, i2019), ihlm. i320. 
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Persentase iketuntasan ibelajar isiswa idigunakan irumus idan 

ipengkategorian inilai iketerampilan iberbicara isiswa idapat idilihat ipada 

itabel idi ibawah iini. 

P=
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑖𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
x100% 

 

 

Tabel i3.4i 

Persentase iKetuntasan iBelajar iSiswa 

 

No Nilai i% Kategori iPenilaian 

1 80-100% Sangat iMampu 

2 60-79% Mampu 

3 50-59% Kurang iMampu 

4 0-29% Tidak iMampu 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN 

Pada ibab iini iakan idisajikan ihasil ipenelitian iyang isesuai idengan 

irumusan imasalah iyang itelah idisampaikan ipada ibab iI idan iakan idilanjutkan 

ipembahasan iterhadap ihasil ipenelitian. 

A. Deskripsi iHasil iPenelitian 

1. Kondisi iAwal 

 i i iHasil ipenelitian itindakan ikelas iini idi ilaksanakan idi iSD 

iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten 

iTapanuli iSelatan. iKelas iyang idijadikan isubjek ipenelitian iini iadalah 

ikelas iV, ikarena ikelas iini imasih ibanyak isiswa iyang ihasil ibelajarnya 

irendah, iDengan ijumlah isiswa i20 iorang iyang iterdiri idari i14 iorang 

ilaki-laki idan i6 iorang iperempuan. 

Sebelum imelaksanakan ipenelitian ilangsung ike iSD iNegeri 

i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli 

iSelatan, ipeneliti iterlebih idahulu imelaksanakan iwawancara idengan 

iwali ikelas iV. iBerdasarkan ihasil iobservasi idan iwawancara itersebut 

idiperoleh iinformasi ibahwa imasih ibanyak isiswa iyang ipasif idalam 

imengikuti iproses ipembelajaran. 

Setelah iditeliti iternyata ikesulitan iyang idialami ioleh isiswa 

idalam iketerampilan iberbicara ibelum imampu iberbicara idi idepan 

ikelas, idikarenakan isebagian idari isiswa ikurang ipercaya idiri, imalu 

iketika iberbicara idi idepan ikelas, idan ienggan iuntuk ibertanya idan 
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imengeluarkan ipendapat iserta ijarang iterlibat idalam idiskusi ikelompok. 

iHal itersebut imenyebabkan irendahnya ihasil ibelajar isiswa. iSedangkan 

isiswa iyang imemiliki iketerampilan iberbicara isedang iataupun irendah 

imengatakn ibahwa iberbicara idi idepan iitu isulit ikarena imembutuhkan 

ikeberanian idiri iuntuk imaju iberbicara idi idepan ikelas. 

Dari ihasil ites ikemampuan iawal ijumlah inilai iyang idiperoleh 

iadalah i1,075 idengan inilai irata-rata i53,75, ibanyak isiswa iyang ituntas 

iadalah i3 isiswa isedangkan ibanyak isiswa iyang itidak ituntas isebanyak 

i17 isiswa. iPersentase iyang idiperoleh isiswa iyang ituntas iadalah i15% 

idan isiswa iyang itidak ituntas iadalah i85%. iKeberhasilan itersebut idapat 

idilihat ipada ipencapain irata-rata idan ipersentase iketuntasan ibelajar 

ipada ilampiran iVIII. iSalah isatu iupaya iyang idapat idilakukan iuntuk 

imemperbaiki imasalah ipembelajaran itersebut iadalah idengan 

imelakukan ipenelitian iberbentuk itindakan ikelas iatau iyang ibiasa 

idikenal idengan iistilah iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK) iatau 

iClassroom iAction iResearch i(CAR). 

Tabel i4.1 

Tes iKeterampilan iBerbicara iSiswa iPada iKondisi iAwal 

No Nama Keterangan 

  Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 Andrye iTarmizi 50  Tidak Tuntas 

2 Ade iLinda 65  Tidak Tuntas 

3 Aldi iPratama iHrp 30  Tidak Tuntas 

4 Ashar iMunawi 50  Tidak Tuntas 

5 Aswan iHanafi iSrg 65  Tidak Tuntas 

6 Aurora iZahra iHrp 80 Tuntas  

7 Boby iFaiz iHrp 45  Tidak Tuntas 

8 Dini iAngraini iSrg 55  Tidak Tuntas 

9 Imelda iAprilia 60  Tidak Tuntas 
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10 Jepri iMuliadi iHrp 80 Tuntas  

11 Mhd iHarun 65  Tidak Tuntas 

12 Mhd iFajaruddin i 40  Tidak Tuntas 

13 Rapiando iPkp 50  Tidak Tuntas 

14 Rendy iRhenaldy 50  Tidak Tuntas 

15 Riski iPratama iPkp 30  Tidak Tuntas 

16 Safaraz iAkhma i 55  Tidak Tuntas 

17 Sintia iPutri i 50  Tidak Tuntas 

18 Suci iKhairani 75 Tuntas  

19 Syahrul iHarahap 30  Tidak Tuntas 

20 Yuda iPernando 50  Tidak Tuntas 

Jumlah i 1,075 3 17 

Rata-rata i 53,75 15% 85% 

 

  i i i i i iBerdasarkan imasalah iyang imuncul idari ihasil iobservasi idan 

iwawancara iserta imelihat ihasil ites iawal iyang idilakukan isaat ipra 

isiklus imaka iguru iwali ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus idan 

ipeneliti isepakat iuntuk imelakukan ipenelitian itindakan ikelas iuntuk 

imeningkatkan keterampilan iberbicara isiswa imelalui imodel 

ipembelajaran ijigsaw idalam ipembelajaran ibahasa iIndonesia. ipengunaan 

imodel ipembelajaran ijigsaw imerupakan iusaha iyang idilakukan iguru 

iuntuk imemperbaiki iproses ipembelajaran isiswa idi ikelas iV iSD iNegeri 

i100304 iTapus isehingga idiharapkan imampu imenigkatkan iketerampilan 

iberbicara isiswa. 

2. Siklus iI 

a. Pertemuan iI 

1) Perencanaan i(Planning) 

Melihat ikondisi iawal iketerampilan iberbicara itersebut, imaka 

isebelum ipelaksanaan ipenerapan imodel ipembelajaran ijigsaw 
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idalam ipembelajaran ibahasa iIndonesia. iAdapun ikegiatan iyang 

idilaksanakan ipada itahap iperencanaan iini iadalah isebagai iberikut: 

a. Menyiapkan iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP). 

b. Mempersiapkan imateri iyang iakan idisampaikan idan iskenario 

ipembelajaran iyang idigunakan. i 

c. Menyiapkan ilembar ikerja isiswa, ilembar iobservasi ites ilisan 

i(praktek) idi isetiap ipertemuan. 

2) Tindakan 

   i iBerdasarkan iRPP iyang itelah idirencanakan iselama 

ipelaksanaa ipembelajaran ipada isiklus iI, imaka ipeneliti imelakukan 

ikegiatan ipembelajaran isesuai idengan iscenario iatau iLangkah-

langkah iyang iterdapat ipada iRPP iyang itelah idisusun iatau 

idirencanakan. iSementara ipelaksanaan ipada isiklus iI iini idilakukan 

i2 ipertemuan. iSetiap ipertemuan idiberikan ites iuntuk imelihat 

ipeningkatan iketerampilan iberbicara isiswa ipada imateri ibercerita 

(cerita irakyat iKeong iMas). 

  Langkah-langkah iyang idilakukan ipeneliti idalam iproses 

ipembelajaran: 

a) Pada iawal ikegiatan ipembelajaran ipeneliti iterlebih idahulu 

imengucapkan isalam idan imenanyakan ikabar isiswa, iserta 

imengecek ikehadiran isiswa idan imengajak isiswa iuntuk iberdoa 

ibersama-sama isebelum imemulai ipelajaran. iSebelum imemasuki 

ikegiatan iinti ipeneliti imenyampaikan itujuan ipembelajaran, 
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imenyampaikan imateri iyang idiajarkan idan imenyampaikan 

imodel iyang idigunakan isaat ipembelajaran. 

b) Pada ikegiatan iini ipeneliti imenyampaikan imateri iyang 

idiajarkan iyaitu ibercerita (cerita irakyat iKeong iMas). iSetelah 

iitu ipeneliti imembagi isiswa idalam ibeberapa ikelompok, isetiap 

ikelompok iakan ibertanya ike ikelompok ilain itentang icerita 

irakyat iyang iakan idibahas. 

3) Pengamatan i(observasing) 

a) Hasil ilembar iobservasi iuntuk isiklus iI ipertemuan iI 

Selama iproses ipembelajaran iberlangsung iguru 

ibertindak isebagai iobserver iuntuk imengamati ijalannya 

iproses ipembelajaran iyang iberlangsung. iVariabel iyang 

iakan iditeliti iadalah iaktivitas iKBM isiswa ipada isetiap 

ipertemuan. i 

b) Hasil iTes iSiklus iI ipertemuan iI 

Pada isiklus iI ipertemuan iI iini, ipeningkatan irata-rata 

ikelas idari isebelum idiberikan itindakan isebesar i53,75 

imenjadi i57,5 ipada isiklus iI ipertemuan ike iI. iDengan 

ipersentase i20% idan isiswa iyang ituntas idalam 

iketerampilan iberbicara isebanyak i4 iorang isiswa, idan 

isiswa iyang itidak ituntas idalam iketerampilan iberbicara 

isebanyak i16 iorang isiswa idengan ipersentase i80%. 
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Tabel i4.2 

Peningkatan iNilai iRata-Rata iKelas iSiswa i 

Siklus iI iPertemuan iI 

 

Kategori Nilai iRata-Rata Kriteria 

Tes ikemampuan iawal 53,75 Cukup 

Tesisiklus iI ipertemuan 

iI 

57.5 Cukup 

 

Tabel i4.3 

Hasil iTes iKetuntasan iBelajar iSiswa iSiklus iI 

 

Kategori Tuntas Tidak iTuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Prasiklus 3 15% 17 85% 

Siklus iI iPert iI 4 20% 16 80% 

 

 iBerdasarkan itable i4.2 idan itabel i4.3 idi iatas imaka iGrafik 

iGambar ipada iHasil iTes iKeterampilan iBerbicara iSiswa iSiklus iI 

iPertemuan iI isebagai iberikut: 

Gambar i4.1 

Hasil iTes iKeterampilan iBerbicara iSiklus iI iPertemuan iI 

 

 i i i i i iUntuk ilebih ijelasnya ihasil ites iketerampilan iberbicara 

siswa isecara iindividu itertera ipada itabel iyang iterdapat ipada 

ilampiran iIX. 

20%

80%

Tuntas

Tidak Tuntas
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4) Refleksi i(Reflection) 

Berdasarkan ipelaksanaan ipembelajaran ipada isiklus iI 

ipertemuan ike iI iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

iketerampilan iberbicara isiswa idi ikelas iV iSD iNegeri i100304 

iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli 

iSelatan. iTerlihat isetelah idilakukan ites, iditemukan iada 

ipeningkatan iketerampilan iberbicara idari isebelum itindakan 

iyaitu i15% (3 isiswa) iyang ituntas, idan ipada isiklus iI 

ipertemuan ike iI imeningkat imenjadi i20% i(4 isiswa) iyang 

ituntas. iDengan irata-rata i57,5. 

Dari ihasil itersebut iada ikeberhasilan idan itidak 

ikeberhasilan iyang iterdiri ipada isiklus iI ipertemuan ike iI 

iyakni: 

a) Keberhasilan 

Adapun ikeberhasilan ipada ipertemuan iini iyaitu i57,5%. 

iKeberhasilan iini idilihat idari ijumlah isiswa imampu 

iberbicara idengan ibaik i(tuntas) imeningkat idari i3 isiswa 

imenjadi i4 isiswa. 

b) Ketidakberhasilan 

Keterampilan iberbicara isiswa imasih itergolong irendah, 

ikarena idari i20 isiswa ihanya i4 isiswa iyang imemperoleh 

inilai i75 ike iatas idan i16 isiswa imemperoleh inilai idi 

ibawah i75 iatau idikatakan icukup/kurang. 
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  Dari ikeberhasilan idan iketidakberhasilan itersebut 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa imasih ibanyak isiswa 

iyang ibelum ibisa iberbicara idi idepan ikelas. iDan 

ipersentase iketuntasan ibelajar isecara iindividu imasih 

iberada ipada itahap ikurang ibaik. iNamun itelah iterjadi 

ipeningkatan idari ites ikemampuan iawal, ioleh ikarena iitu 

ipenelitian iini ilayak iuntuk idilanjutkan ipada isiklus iI 

ipertemuan ike i2. 

  Untuk imemperbaiki ikegagalan iyang iterjadi ipada 

isiklus iI iini imaka idilakukan: 

  Memanfaatkan isiswa iyang iberkemampuan 

iketerampilan iberbicara ipada imasing-masing ikelompok 

iuntuk ibertanya ijawab/bertukar ipikiran iterhadap icerita 

(cerita irakyat) idengan imenggunakan imodel ipembelajaran 

ijigsaw ikepada iteman ikelompoknya. 

b. Siklus iI iPertemuan iII 

1) Perencanaan 

Melihat idari ihasil ites iketerampilan iberbicara isiswa ipada 

isiklus iI ipertemuan iI itersebut imaka isebelum imelakukan 

ipenerapan imodel ipembelajaran ijigsaw iini idalam ipembelajaran. 

a. Menyiapkan iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP). 

b. Mempersiapkan imateri iyang iakan idisampaikan idan iskenario 

ipembelajaran iyang idigunakan. i 
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c. Menyiapkan ilembar ikerja isiswa, ilembar iobservasi ites ilisan 

i(praktek) idi isetiap ipertemuan. 

2) Tindakan 

Berdasarkan iRPP iyang itelah idibuat iselama ipelaksanaan 

ipembelajaranpada isiklus iI, imaka ipeneliti imelakukan ikegiatan 

ipembelajaran isesuai idengan iskenario iatau iLangkah-langkah iyang 

iterdapat ipada iRPP iyang itelah idisusun. iPelaksanaan ipada isiklus iI 

iini idilakukan i2 ipertemuan idimana isetiap ipertemuan idiberikan ites 

iuntuk imelihat ipeningkatan iketerampilan iberbicara iyang itelah 

idicapai isiswa ipada imateri ibercerita (cerita irakyat iMalin 

iKundang). 

Pelaksanaan ipembelajaran ipada isiklus iI ipertemuan ike-2 

iberdasarkan iRPP iyang itelah idisusun. iLangkah-langkah iyang 

idilakukan idalam iproses ipembelajaran iadalah: 

a) Sebelum imemulai ipembelajaran ipeneliti iterlebih idahulu 

imenyampaikan itujuan ipembelajaran, isetelah iitu imelakukan 

iapresiasi idengan imengingatkan ikembali itentang ipelajaran 

iyang ilalu iyaitu ibercerita iKeong iMas (cerita irakyat) idan 

imengajak isiswa iuntuk imengingat iapa ipesan imoral iyang 

iterdapat idalam icerita iKeong iMas. 

b) Peneliti imembentuk iatau imengorganisasikan isiswa idalam 

ikelompok ikecil iyang iterdiri idari i4 isampai i5 isiswa idalam 
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isatu ikelompok. iSetelah iitu ipeneliti imembagi icerita iMalin 

iKundang ikepada isetiap ikelompok. 

c) Setelah isiswa imendapatkan icerita iMalin iKundang itersebut, 

isetiap ikelompok iakan imendiskusikan itentang icerita iMalin 

iKundang. iSehingga idalam isatu ikelompok iada iyang ibertaya 

idan iada iyang imenjawab ipertanyaan. 

d) Setelah itahap iini, ipeneliti imemberikan ipenghargaan ikepada 

ikelompok idengan iskor itertinggi idan ikekompakan iyang 

idimiliki ikelompok, ipenghargaan itersebut iberupa ipulpen idan 

itipex. 

e) Tahap iakhir iyaitu ipeneliti imengarahkan isiswa iuntuk imembuat 

irangkuman idari ipembelajaran ihari iini. iKemudian ipeneliti 

imenutup idengan isalam. iSelama iproses ipembelajaran 

iberlangsung iguru ibertindak isebagai iobserver iuntuk imengamati 

ijalannya iproses ipembelajaran iyang iberlangsung. iVariabel 

iyang iditeliti iadalah iketerampilan iberbicara isiswa ipada isetiap 

ipertemuan. i 

3) Pengamatan i(Observasing) 

a) Hasil iObservasi iSiklus iI iPertemuan i2 

Selama iproses ipembelajaran iberlangsung iguru 

ibertindak isebagai iobserver iunruk imengamati ijalannya iproses 

ipembelajaran iyang iberlangsung. iVariabel iyang iditeliti iadalah 

iaktivitas iKBM isiswa ipada isetiap ipertemuan. i 
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b) Hasil iTes iPada iSiklus iI iPertemuan i2 

Dari ipenilaian ites ipada isiklus iI ipertemuan i2 iini, iada 

ipeningkatan irata-rata ikelas isiklus iI ipertemuan iI isebesar 

i57,5, idan ipada isiklus iI ipertemuan ike-2 imenjadi i65,5 

idengan ipersentase i45%. iSiswa iyang imempunyai 

iketerampilan iberbicara i(tuntas) isebanyak i9 iorang isiswa idan 

isiswa itidak ituntas iketerampilan iberbicara isebanyak i11 iorang 

isiswa idengan ipersentase i55%. 

Berdasarkan ipeningkatan inilai irata-rata idari isiklus iI 

ipertemuan ike-I idan ike-2 isebagai iberikut: 

Tabel i4.4 

Peningkatan iNilai iRata-Rata iSiswa iSiklus iI iPertemuan i2 

 

Kategori Nilai iRata-

Rata 

Kriteria 

Tes ikemampuan iawal 53,75 Cukup 

Tes isiklus iI ipertemuan iI 57,5 Cukup 

Tes isiklus iI ipertemuan i2 65,5 Cukup 

 

Tabel i4.5 

Hasil iTes iKetuntasan iBelajar iSiswa iSiklus iI 

 

Kategori Tuntas Tidak iTuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Prasiklus 3 15% 17 85% 

Siklus iI iPert iI 4 20% 16 80% 

Siklus iI iPert iII 9 45% 11 55% 
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Berdasarkan itabel i4.4 idan itabel i4.5 idi iatas imaka 

igrafik igambar ihasil ites iketerampilan iberbicara isiswa idapat 

idilihat igambar idi ibawah iini.  

Gambar i4.2 

Hasil iTes iKeterampilan iBerbicara iSiklus iI ipertemuan iII 

  

Untuk ilebih ijelasnya ihasil ites iketerampilan iberbicara 

isiswa isecara iindividu itertera ipada itabel iyang iterdapat ipada 

ilampiran iX. 

4) Refleksi i(Reflection) 

Dari itindakan iyang idilakukan ioleh ipeneliti imaka idapat 

idiperoleh ihasil itindakan imenunjukkan ibahwa i45% (9 isiswa) 

iyang idinyatakan ituntas idan i55% (11 isiswa) iyang itidak ituntas. i

 Adapun ikeberhasilan idan iketidakberhasilan iyang idiperoleh 

ipada isiklus iI ipertemuan i2 iadalah isebagai iberikut: 

a) Keberhasilan 

   Adapun ikeberhasilan ipada ipertemuan iini iadalah i65,5% 

isiswa iyang isudah imampu iberbicara idi idepan ikelas idengan 

ibercerita (cerita irakyat). iHal iini idapat idilihat idari ijumlah 

45%

55% Tuntas

Tidak Tuntas
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isiswa iyang imampu iberbicara imeningkat idari i4 isiswa imenjadi 

i9 isiswa. 

b) Ketidakberhasilan 

   Keterampilan iberbicara isiswa imasih itergolong icukup, 

iAdapun ipenyebab isiswa iketerampilan iberbicara isiswa imasih 

itergolong icukup iantara ilain: 

1) Sebagian isiswa itidak ibersemangat idan itidak iikut iantusias 

idalam isaat iberdiskusi ikelompok. iKerjanya itinggal iduduk 

idiam isaja itanpa iberpartisipasi idengan iteman 

isekelompoknya. 

2) Pada isaat idiskusi ikelompok imasih ibanyak isiswa iyang 

ibingung iatas ipekerjaannya idan ihanya irebut isehingga ihal 

iini idapat idilihat idari ibanyaknya ikesalahan isiswa idalam 

imenyelesaikan ites idan irendahnya inilai irata-rata ikelas iyang 

idiperoleh idari i20 isiswa iyaitu i9 isiswa iyang imencapai inilai 

i75 ikeatas iatau iyang imemiliki iketerampilan iberbicara ibaik 

idengan ipersentase i65,5%. iDan i11 isiswa iyang imemperoleh 

inilai idibawah i75 iatau iketerampilan iberbicara icukup/kurang 

idengan ipersentase i55%. 

Untuk imemperbaiki ikegagalan iyang iterjadi ipada isiklus 

iI ipertemuan i2 iini idilakukan: 

a) Peneliti imenjelaskan iKembali idengan imodel ipembeljaran 

ijigsaw idalam imateri icerita (cerita irakyat) 
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b) Memanfaatkan isiswa iyang iberkemampuan iketerampilan 

iberbicara itinggi ipada imasing-masing ikelompok iuntuk 

imendiskusikan iatau itukar ipikiran iterhadap icerita ikepada 

iteman isatu ikelompok. 

3. SIKLUS iII 

a. Pertemuan ike iI 

1) Perencanaan 

Pada isiklus ikedua iini ipeneliti imerencanakan ipembelajaran 

iuntuk imenindak ilanjuti ikekurangan-kekurangan iyang iada ipada 

isiklus iI iagar itujuan idari ipenelitian iini idapat iterlaksana idengan 

ibaik isesuai idengan iyang idiharapkan. iPada itahap iperencanaan 

iini ikegiatan iyang idilakukan iadalah isebagai iberikut: 

a. Menyiapkan iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP). 

b. Mempersiapkan imateri iyang iakan idisampaikan idan iskenario 

ipembelajaran iyang idigunakan. i 

c. Menyiapkan ilembar ikerja isiswa, ilembar iobservasi ites ilisan 

i(praktek) idi isetiap ipertemuan. 

2) Tindakan 

Berdasarkan iRPP iyang itelah idirencanakan iselama 

ipelaksanaan ipembelajaran ipada isiklus iII, imaka ipeneliti 

imelakukan ikegiatan ipmbelajaran isesuai idengan iskenario iatau 

ilangkah-langkah iyang iyerdapat ipada iRPP iyang itelah idisusun. 

iPelaksanaan ipada isiklus iII iini idilakukan ipada i2 ipertemuan 
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idimana isetiap ipertemuan idiberikan ites iuntuk imelihat isejauh 

imana ipeningkatan iketerampilan iberbicara isiswa iyang itelah 

idicapai isiswa ipada imateri ibercerita (cerita irakyat iDanau iToba). 

Langkah-langkah iyang idilakukan ipeneliti idalam iproses 

ipembelajaran: 

a) Pada iawal ikegiatan ipembelajaran ipeneliti iterlebih idahulu 

imengucapkan isalam idan imenanyakan ikabar isiswa, iserta 

imengecek ikehadiran isiswa idan imengajak isiswa iuntuk iberdoa 

ibersama-sama isebelum imemulai ipembelajaran. iSebelum 

imemasuki ikegiatan iinti ipeneliti imenanyakan itujuan 

ipembelajaran, idan imenyampaikan imodel iyang idigunakan isaat 

ipembelajaran. 

b) Pada ikegiatan iinti ipeneliti imenyampaikan imateri iyang 

idiajarkan iyaitu ibercerita (cerita irakyat iDanau iToba) idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran ijigsaw. iSetelah iitu ipeneliti 

imembagi isiswa idalam ibeberapa ikelompok iuntuk imembahas 

icerita irakyat itersebut. 

c) Tahap ibelajar ikelompok 

Peneliti imeminta isetiap isiswa iuntuk imendiskusikan icerita 

irakyat idengan ianggota ikelompoknya. 

d) Tahap iberbicara idi idepan ikelas 

Peneliti imeminta isiswa iuntuk imaju ikedepan ikelas iuntuk 

ibercerita. 
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e) Tahap ipeghargaan 

Peneliti imenilai ihasil ikelompok idan ipeneliti imemberikan 

ihadiah ikepada ikelompok iyang ikompak iberupa ipermen. 

f) Peneliti imembimbing isiswa iuntuk imembuat ikesimpulan 

ipembelajaran idan ipeneliti imenutup ipembelajaran idengan 

isalam. 

3) Pengamatan i(Observasing) 

a) Hasil iObservasi iSiklus iII ipertemuan iI 

Selama iproses ipembelajaran iberlangsung iguru ibertindak 

isebagai iobserver iuntuk imengamati ijalannya iproses 

ipembelajaran iberlangsung. iVariabel iyang iditeliti iadalah 

iketerampilan iberbicara isiswa ipada isetiap ipertemuan. i 

b) Hasil ites iketerampilan iberbicara isiswa isiklus iII ipertemuan iI 

Dari ipenelitian ites ipada isiklus iII ipertemuan ike iI iini, 

iada ipeningkatan irata-rata ikelas idari isiklus iI ipertemuan i2 

isebesar i65,5, idan ipada isiklus iII ipertemuan ike iI imenjadi 

i74,5 idengan ipersentase i65% isiswa iyang imempunyai 

iketerampilan iberbicara idengan ikategori ibaik iatau ituntas 

isebanyak i14 iorang isiswa idan isiswa iyang itidak ituntas 

iketerampilan iberbicara isebanyak i6 iorang isiswa idengan 

ipersentase i30%. 
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Gambar i4.3 

Hasil iTes iKeterampilan iBerbicara iSiswa iSiklus iII 

iPertemuan iI  

  

Tabel i4.6 

Peningkatan iNilai iRata-Rata iKelas iSiswa iSiklus iII iPert iI 

Kategori Nilai iRata-Rata Kriteria 

Tes ikemampuan iawal 53,75 Cukup 

Tes isiklus iI ipertemuan iI 57.5 Cukup 

Tes isiklus iI ipertemuan iII 65,5 Cukup 

Tes isiklus iII ipertemuan iI 74,5 Baik 

 

 Tabel i4.7 

Hasil iTes iKetuntasan iBelajar iSiswa iSiklus iII 

Kategori Tuntas Tidak iTuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Prasiklus 3 15% 17 85% 

Siklus iI iPert iI 4 20% 16 80% 

Siklus iI iPert iII 9 45% 11 55% 

Siklus iII iPert iI 14 70% 6 30% 

 

 Untuk ilebih ijelasnya ihasil ites iketerampilan iberbicara isiswa 

isecara iindividu itertera ipada itabel iyang iterdapat ipada ilampiran 

iXI. 

 

 

70%

30%

Tuntas

Tidak tuntas
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4) Refleksi i(Reflection) 

Dari itindakan iyang idilakukan ioleh ipeneliti imaka idapat 

idiperoleh ihasil itindakan imenunjukkan ibahwa i70% (14 isiswa) 

iyang idinyatakan ituntas idan i30% (6 isiswa) iyang itidak ituntas. 

iAdapun ikeberhasilan idan iketidakberhasilan iyang idiperoleh ipada 

isiklus iII ipertemuan iI iadalah isebagai iberikut. 

a) Keberhasilan 

Adapun ikeberhasilan ipada ipertemuan iini iadalah i74,5% 

isiswa iyang isudah imampu iberbicara ididepan ikelas idengan 

ibercerita (cerita irakyat). iHal iini idapat idilihat idari ijumlah 

isiswa iyang imampu iberbicara imeningkat idari i9 isiswa imenjadi 

i14 isiswa. 

b) Ketidakberhasilan 

Keterampilan iberbicara isiswa imasih itergolong ibaik, ihal 

iini idapat idilihat idari ibanyaknya isiswa idalam imenyelesaikan 

ites, inilai irata-rata ikelas iyang idiperoleh idari i20 isiswa iyaitu 

i14 isiswa iyang imencapai inilai i75 ikeatas iatau iyang imemiliki 

iketerampilan iberbicara ibaik idengan ipersentase i70%, idan i6 

isiswa iyang imemperoleh inilai idibawah i75 iatau iketerampilan 

iberbicara icukup/kurang idengan ipersentase i30%. 

Untuk imemperbaiki ikegagalan iyang iterjadi ipada isiklus 

iII ipertemuan iI iini idilakukan: 
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(a) Peneliti imenjelaskan iKembali idengan imodel ipembelajaran 

ijigsaw idalam imateri icerita (cerita irakyat) 

(b) Memanfaatkan isiswa iyang iberkemampuan iketerampilan 

iberbicara itinggi ipada imasing-masing ikelompok iuntuk 

imendiskusikan iatau itukar ipikiran iterhadap icerita ikepada 

iteman isatu ikelompok. 

b. Siklus iII ipertemuan iKe-II 

1) Perencanaan 

Pada isiklus ikedua iini ipeneliti imerencanakan ipembelajaran 

iuntuk imenindak ilanjuti ikekurangan-kekurangan iyang iada ipada 

isiklus iI iagar itujuan idari ipenelitian iini idapat iterlaksana idengan 

ibaik isesuai idengan iyang idiharapkan. iPada itahap iperencanaan 

iini ikegiatan iyang idilakukan iadalah isebagai iberikut: 

a. Menyiapkan iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP). 

b. Mempersiapkan imateri iyang iakan idisampaikan idan iskenario 

ipembelajaran iyang idigunakan. 

c. Menyiapkan ilembar ikerja isiswa, ilembar iobservasi ites ilisan 

i(praktek) idi isetiap ipertemuan. 

2) Tindakan 

Berdasarkan iRPP iyang itelah idirencanakan iselama 

ipelaksanaan ipembelajaran ipada isiklus iII, imaka ipeneliti 

imelakukan ikegiatan ipembelajaran isesuai idengan iskenarrio iatau 

ilangkah-langkah iyang iterdapat idalam iRPP iyang itelah idisusun. 
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iPelaksanaan ipada isiklus iII iini idilakukan ipada i2 ipertemuan 

idimana isetiap ipertemuan idiberikan ites ilisan i(praktek) iuntuk 

imelihat isejauh imana ipeningkatan iketerampilan iberbicara isiswa 

iyang itelah idicapai isiswa ipada imateri ibercerita (cerita irakyat 

iTimun iMas). 

Pelaksanaan ipembelajaran ipada ipertemua ike-2 isiklus iII 

idengan iRPP iyang itelah idisusun. iLangkah-langkah iyang 

idilakukan idalam iproses ipembelajaran iadalah: 

a) Sebelum imemulai ipembelajaran ipeneliti iterlebih idahulu i 

imenyampaikan itujuan ipembelajaran, isetelah ini imelakukan 

iapresiasi idengan imengingatkan ikembali itentang ipelajaran 

iyang ilalu iyaitu icerita iDanau iToba idengan imenggunakan 

imodel ipembelajaran ijigsaw idan imengajak isiswa iuntuk 

ibercerita iuntuk imeningkatkan iketerampilan iberbicara. 

b) Peneliti imembentuk iatau imengorganisasikan isiswa idalam 

ikelompok ikecil iyang iterdiri idari i4-5 isiswa idalam isatu 

ikelompok. iSetelah iitu ipeneliti imembagikan icerita irakyat 

(Timus iMas) iuntuk imendiskusikan iatau itanya ijawab 

iterhadap icerita itersebut idengan ianggota ikelompoknya. 

c) Setelah isiswa iselesai ibertanya ijawab iatau imendiskusikan 

icerita itersebut, ipeneliti imeminta isiswa iuntuk imaju ikedepan 

iuntuk ibercerita idi idepan ikelas iagar isiswa ilebih 

imeningkatkan iketerampilan iberbicara. 
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d) Pada itahap iini, ipeneliti imemberikan ipenghargaan ikepada 

ikelompok idengan iskor itertinggi iterhadap ikelompoknya iantar 

ikelompok idalam iberkelompok, ipenghargaan itersebut iberupa 

ipulpen idan itipex. 

e) Tahap iakhir iyaitu ipeneliti imengarahkan isiswa iuntuk 

imembuat irangkuman idari ipembelajaran ihari iini, ikemudian 

ipeneliti imenutup idengan isalam. i i 

3) Pengamatan i(Observasing) 

a) Hasil iObservasi iSiklus iII ipertemua i2 

Selama iproses ipembelajaran iberlangsung iguru 

ibertindak isebagai iobserver iuntuk imengamati ijalannya iprose 

ipembelajaran iyang iberlangsung. iVariabel iyang iditeliti iadalah 

iketerampilan iberbicara isiswa ipada isetiap ipertemuan. i 

b) Dari ipenelitian ites ipada isiklus iII ipertemuan i2 iini, iada 

ipeningkatan irata-rata ikelas iII ipertemuan iII isebesar i74,5 

imenjadi i82,5 idengan ipersentase i85% isiswa iyang 

imempunyai iketerampilan iberbicara idengan ikategori ibaik 

iatau ituntas isebanyak i17 iorang isiswa idan isiswa iyang itidak 

ituntas iketerampilan iberbicara isebayak i3 iorang isiswa idengan 

ipersentase i15%. 
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Gambar i4.4 

Hasil iTes iKeterampilan iBerbicara iSiswa iSiklus iII 

ipertemuan iII 

 

Tabel i4.8 

Peningkatan iNilai iRata-Rata iSiswa iSiklus iII iPert i2 

Kategori Nilai iRata-

Rata 

Kriteria 

Tes ikemampuan iawal 53,75 Cukup 

Tes isiklus iI ipertemuan iI 57.5 Cukup 

Tes isiklus iI ipertemuan iII 65,5 Cukup 

Tes isiklus iII ipertemuan iI 74,5 Baik 

Tes isiklus iII ipertemuan iII 82,5 Baik 

 

Tabel i4.9 

Hasil iTes iKetuntasan iBelajar iSiswa iSiklus iII 

 

Kategori Tuntas Tidak iTuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Prasiklus 3 15% 17 85% 

Siklus iI iPert iI 4 20% 16 80% 

Siklus iI iPert iII 9 45% 11 55% 

Siklus iII iPert iI 14 70% 6 30% 

Siklus iII iPert iII 17 85% 3 15% 

 

85%

15%

Tuntas

Tidak tuntas
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Untuk ilebih ijelasnya ihasil ites iketerampilan iberbicara 

isiswa isecara iindividu itertera ipada itabel iyang iterdapat 

ipada ilampiran iXII. 

4) Refleksi i(Reflection) 

Berdasarkan itindakan iyang idilakukan ioleh ipeneliti 

imaka idapat idiperoleh ihasil itindakan imenunjukkan ibahwa 

i85% (17 isiswa) iyang idinyatakan ituntas iyang imemiliki 

iketerampilan iberbicara ibaik idan i15% (3 isiswa) iyang itidak 

ituntas iatau imempunyai iketerampilan iberbicara icukup. iHasil 

ites iberbicara ipada isiklus iII ipertemuan ike-2 iini idapat 

idisimpulkan: 

a)  iPeneliti itelah imampu imeningkatkan iketerampilan 

iberbicara isiswa imelalui ites ilisan i(praktek) idi ikelas iV 

iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur 

iKabupaten iTapanuli iSelatan ipada ipokok ibahasan 

ibercerita (cerita irakyat) idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran ijigsaw. iHal iini idapat idilihat idari irata-rata 

ikelas idari ites ikemampuan iawal i(53,75) idan isiklus iI 

ipertemuan ike-1 i(57,5) idan isiklus iI ipertemuan ike-2 

i(65,5) idan isiklus iII ipertemua ike-1 i(74,5) idan isiklus iII 

ipertemuan ike-2 i(82,5) idan isiswa iyang imemiliki 

iketerampilan iberbicara ibaik imelalui ites iyang idilakukan 

idari ites ikemampuan iawal iada i3 iorang isiswa imeningkat 
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imenjadi i4 isiswa ipada isiklus iI ipertemuan ike-1, isiswa 

imeningkat imenjadi i9 isiswa ipada isiklus iI ipertemuan ike-

2, imeningkat imenjadi i14 isiswa ipada isiklus iII ipertemuan 

ike-1, idan imeningkat imenjadi i17 isiswa ipada isiklus iII 

ipertemuan ike-2. 

b) Peneliti itelah imampu imeningkatkan iketerampilan 

iberbicara isiswa idalam imenggunakan imodel ipembelajaran 

ijigsaw ipada imateri ibercerita. iBerdasarkan ihasil ites 

iketerampilan iberbicara iyang idiberikan ikepada isiswa 

imulai idari isiklus iI isampai idengan isiklus iII 

imenunjukkan iadanya ipeningkatan iyang iterjadi iyaitu 

i85% isiswa imempunyai iketerampilan iberbicara ibaik. 

iMaka ipenelitian iini idapat idihentikan. 

B. Pembahasan 

 Pembahasan iyang idilakukan ioleh ipeneiti idalam iskripsi iini iadalah 

iuntuk imengetahui iapakah ipenggunaan imodel ipembelajaran ijigsaw idapat 

imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa ikelas iV iSD iNegeri i100304 

iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan. 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian iini, imenunjukkan ibahwa ihasil ibelajar 

isiswa imenggunakan imodel ipembelajaran ijigsaw imulai idari isiklus iI idan 

isiklus iII iterlihat iadanya ipeningkatan iketerampilan isiswa idalam 

ipembelajaran ibahasa iIndonesia imateri ibercerita (cerita irakyat) ipada isiswa 
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ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur 

iKabupaten iTapanuli iSelatan. 

 Hasil ipenelitian iini imenujukkan ibahwa ipada ikondisi iawal 

iketerampilan iberbicara isiswa iterdapat i3 isiswa iyang ituntas idengan 

ipersentase i15% idan i17 isiswa iyang itidak ituntas idengan ipersentase i85% 

idengan inilai irata-rata ikelas i53,75 ikemudian ipada isiklus iI ipertemuan ike-

1 iterdapat i4 isiswa iyang ituntas idengan ipersentase i20% idan i16 isiswa 

iyang itidak ituntas idengan ipersentase i80% idengan inilai irata-rata ikelas 

i57,5 ikemudian ipada isiklus iI ipertemuan ike-2 iterdapat i9 isiswa iyang 

ituntas idengan ipersentase i45% idan i11 isiswa iyang itidak ituntas idengan 

ipersentase i55% idengan i inilai irata-rata ikelas i65,5 ipada isiklus iII 

ipertemuan ike-1 iterdapat i14 isiswa iyang ituntas idengan ipersentase i70% 

idan i6 isiswa iyang itidak ituntas idengan ipersentase i30% idengan i inilai 

irata-rata ikelas i74,5 ikemudian ipada isiklus iII ipertemuan ike-2 iterdapat i17 

isiswa iyang ituntas idengan ipersentase i85% idan i3 isiswa iyang itidak 

ituntas idengan ipersentase i15% idengan inilai irata-rata ikelas i82,5. i 

Sesuai idengan iindikator itindakan ipada iskripsi iini, dimana isiswa 

isudah imelewati inilai irata-rata i75 iyaitu idengan ipersentase isiswa iyang 

ituntas i85%. iSetelah idilakukan itindakan idengan ipenerapan iketerampilan 

iberbicara idengan imenggunakan imodel ipembelajaran ijigsaw idapat 

imeningkatkan iketerampiran iberbicara isiswa ipada ipembelajaran ibahasa 

iIndonesia imateri ibercerita idi ikelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus 

iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan idapat iditerima. 
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Tabel i4.10 

Peningkatan iketerampilan iberbicara isiswa idi ikelas iV iSD iNegeri 

i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli 

iSelatan 

Kriteria Sebelum 

iSiklus 

Siklus iI Siklus iII 

1 2 1 2 

Nilai iRata-rata ikelas 53,75 57,5 65,5 74,5 82,5 

Persentase iKetuntasan iHasil 

iBelajar iSiswa 

15% 20% 45% 70% 85% 

 

Berikut iini ijuga idapat idilihat ipeningkatan ipersentase 

iketuntasan iketerampilan iberbicara isiswa ipada isetiap ipertemuan idari 

idiagram ibatang: 

Gambar i4.5 

Persentase iKetuntasan iHasil iBelajar iSiswa iSiklus iI idan 

iSiklus iII iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur 

iKabupaten iTapanuli iSelatan 

 

 

Berdasarkan itabel idan igambar idiagram ilingkaran idi iatas imaka 

idapat idisimpulkan ipeningkatan ipersentase iketerampilan iberbicara 

isiswa idari isiklus i1 isampai isiklus iII. 

 

 

15%
20%

45%

70%

85%85%
80%

55%

30%

15%

0%
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50%
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70%

80%
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Prasiklus Siklus I Pert I Siklus I Pert II Siklus II Pert I Siklus II Pert II
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Gambar i4.6 

Nilai irata-rata isiswa 

 

 

 

Jadi isalah isatu imodel iyang idigunakan iuntuk imeningkatkan 

iketerampilan iberbicara isiswa iadalah idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran ijigsaw idi idalam ipembelajaran. iSecara ikeseluruhan 

ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa idengan imenggunakan 

imodel ipembelajaran ijigsaw idapat imeningkatkan iketerampilan 

iberbicara isiswa idi iKelas iV iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan 

iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan. 

C. Keterbatasan iPenelitian 

Seluruh irangkaian ipenelitian itelah idilaksanakan isesuai idengan 

ilangkah-langkah iyang iditetapkan idalam imetodologi ipenelitian. iHal 

iini idimaksudkan iagar ihasil iyang idiperoleh ibenar-benar iobjektif idan 

isistematis, inamun iuntuk imendapatkan ihasil iyang isempurna idari 

ipenelitian isangat isulit ikarena iberbagai iketerbatasan. iSelama 

ipelaksanaan ipenelitian itindakan ikelas iyang idilaksanakan idi ikelas iV 

53,75 57,5 65,5 74,5 82,5

Pra Siklus Siklus I Pert I Siklus I Pert II Siklus II Pert I Siklus II Pert II

Nilai iRata-Rata
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iSD iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten 

iTapanuli iSelatan iini, ipeneliti imenyadari iadanya iketerbatasan 

idiantaranya iyaitu: 

1. Adanya ikesulitan idalam imembimbing isiswa idalam imembentuk 

idiskusi ikelompok isehingga iawal ipembelajaran isiswa itidak 

ikondusif idalam iproses ipembelajaran. 

2. Pada isaat ipembelajaran, iguru ibelum iterbiasa idengan imodel 

ipembelajaran ijigsaw isehingga idalam ipembelajaran iada isiswa 

iyang itidak iaktif idan isulit imemahami imateri iyang idisampaikan. 

3. Hasil ipenelitian ihasil ibelajar iyang idigunakan ipeneliti iyaitu 

idengan icara imelihat ipeningkatan iketerampilan iberbicara isiswa, 

idan ipenelitian ilain imasih ibisa imelanjutkan ipenelitian iini idengan 

imenggunakan iketerampilan imenyimak, iketerampilan imenulis idana 

iketerampilan imembaca.  
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan ihasil ipenelitian ipeningkatan iketerampilan iberbicara 

idengan imenggunakan imodel ipembelajaran ijigsaw idi ikelas iV iSD iNegeri 

i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli iSelatan, 

ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran 

ijigsaw idapat imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa ikelas iV iSD 

iNegeri i100304 iTapus iKecamatan iAngkola iTimur iKabupaten iTapanuli 

iSelatan, ihal iini ibisa idilihat idari inilai irata-rata idan ipersentase iketuntasan 

ihasil ites iketerampilan iberbicara isiswa imulai idari ikondisi iawal isebelum 

ipenelitian ike isiklus iI isampai ipada isiklus iII. iHasil ites iketerampilan 

iberbicara isiswa ipada ipra isiklus iterdapat i3 isiswa iyang ituntas idengan 

ipersentase i15% idan i17 isiswa iyang itidak ituntas idengan ipersentase i85% 

idengan inilai irata-rata ikelas i53,75 ikemudian ipada isiklus iI ipertemuan ike-

1 iterdapat i4 isiswa iyang ituntas idengan ipersentase i20% idan i16 isiswa 

iyang itidak ituntas idengan ipersentase i80% idengan inilai irata-rata ikelas 

i57,5 ikemudian ipada isiklus iI ipertemuan ike-2 iterdapat i9 isiswa iyang 

ituntas idengan ipersentase i45% idan i11 isiswa iyang itidak ituntas idengan 

ipersentase i55% idengan i inilai irata-rata ikelas i65,5 ipada isiklus iII 

ipertemuan ike-1 iterdapat i14 isiswa iyang ituntas idengan ipersentase i70% 

idan i6 isiswa iyang itidak ituntas idengan ipersentase i30% idengan i inilai 
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irata-rata ikelas i74,5 ikemudian ipada isiklus iII ipertemuan ike-2 iterdapat i17 

isiswa iyang ituntas idengan ipersentase i85% idan i3 isiswa iyang itidak 

ituntas idengan ipersentase i15% idengan inilai irata-rata ikelas i82,5. i 

B. Saran 

Berdasarkan ikesimpulan idi iatas idan ipengalaman iyang iterjadi iselama 

ipenelitian, imaka ipeneliti idapat imemberikan isaran isebagai iberikut: 

1. Proses ibelajar idan imengajar ihendaknya iguru imenggunakan imodel 

ipembelajaran idengan iberbagai ivariasinya idisesuaikan idengan imateri 

iyang iakan idiajarkan. 

2. Guru idalam iproses imengajar iharus imembentuk isuasana ibelajar iyang 

iaktif idan imelibatkan isiswa idalam iproses ibelajar. 

3. Proses ibelajar ibagi isiswa iharus imengembangkan isisi iketerampilan 

iyang iada, isalah isatunya iadalah iketerampilan iberbicara, itermasuk 

iketerampilan idi idepan iumum. 
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LAMPIRAN I  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

    

SIKLUS I PERTEMUAN KE I  

    

  

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 100304 TAPUS  

Kelas  / Semester  :  V ( lima) / I (Satu)  

Tema 7  :  Peristiwa Dalam Kehidupan   

Subtema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan   

Pembelajaran  :  I  

Alokasi Waktu  :   2 x 35 Menit  

  

A.  Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

Gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

 



 
 

 

  

B. Kompetensi Dasar  (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

   Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi  

1.2 Mengidentifikasi unsur cerita 

tentang cerita rakyat yang 

didengarnya  

1.2.1 Mengidentifikasi nama tokoh 

dan watak dalam cerita 

rakyat.  

1.2.2 Mengidentifikasi tema dalam 

cerita rakyat.  

1.2.3 Mengidentifikasi amanat 

dalam cerita rakyat.  

  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah mendengar penjelasan dan cerita rakyat dari guru, 

siswa dapat mengidentifikasi tokoh dan watak dalam 

cerita rakyat dengan baik  

2. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita rakyat dari 

guru, siswa dapat mengidentifikasi tema cerita dalam 

cerita rakyat dengan baik.  

3. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita rakyat dari 

guru, siswa dapat mengidentifikasi amanat cerita dalam 

cerita rakyat dengan baik.  

D. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan : Saintifik   

2. Metode       : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Permainan   

E. Materi Pokok  

Cerita Rakyat (Keong Mas)  

 

 

 



 
 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

 

Deskripsi Kegiatan   Alokasi  

Waktu  

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa, menanyakan kabar   

2. Guru memotivasi siswa agar 

bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran.   

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan cerita Keong Mas sebagai 

awal komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran inti.  

4. Siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran.  

10 Menit  

Kegiatan  

Inti   

1. Siswa membaca materi rakyat dan 

unsurnya.  

2. Siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru tentang cerita rakyat dan 

unsurnya.  

3. Siswa mendengarkan cerita rakyat yang 

dibacakan temannya.  

4. Siswa mengidentifikasi nama tokoh 

dalam cerita rakyat yang didengarkan.  

5. Siswa mengidentifikasi tema dan 

amanat dari cerita rakyat yang 

didengarnya. 

6. Siswa bersama guru bertanya jawab 

tentang nama tokoh, tema, dan amanat 

dalam cerita rakyat yang dibacakan 

temannya.  

 

 

Elaborasi  

1. Setiap kelompok akan bercerita (cerita 

rakyat (Keong Mas)  

2. Setiap kelompok menerima teks cerita  

dari guru   

50 Menit  



 
 

 

3. Setiap sekelompok akan praktek 

berbicara sesuai dengan teks cerita 

yang di berikan guru.  

4. Setiap kelompok siswa akan 

menceritakan cerita di depan kelas.  

5. Secara berkelompok siswa memilih 

siapa yang akan bercerita dan siswa 

lainnya sebagai penjawab apabila ada 

pertanyaan dari kelompok lain.  

6. Secara berkelompok siswa 

mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan kelompok lain.  

Konfirmasi  

1. Siswa bersama guru membahas 

jawaban siswa   

2. Guru menanyakan kepada 

masingmasing kelompok apakah ada 

jawaban yang berbeda. 

3. Guru bersama siswa melakukan tanya 

jawab  untuk  meluruskan 

kesalahpahaman  dan  memberi 

penguatan 

 

 

Penutup 1.  Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung.  

 Apa saja yang telah dipelajari dari 

kegiatan  hari ini?  

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini.  

3. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya   

4. Kelas ditutup dengan doa bersama 

dipimpin salah satu siswa. 

10 Menit 

 



 
 

 

G. Media dan Sumber Belajar  

1. Media   : Teks Cerita Rakyat (Keong Mas)  

2. Sumber Belajar : 

a. Nur Aini, Umri dan Indriyani, 2008. Bahasa Indonesia 

untuk Sekolah Dasar kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional.   

H. Penilaian   

1. Teknik Penilaian  

a. Observasi (Sikap)  

b. Unjuk Kerja   

c. Penilaian Hasil Belajar (Evaluasi). 

2. Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Sikap  

NO Nama   Sikap    

Kerja Sama  Teliti   Berani   

    SB  B  C  KB  SB  B  C  KB  SB  B  C  KB  

                            

                            

                            

 

Catatan :Berikan Tanda Centang (√) Pada KoloYang 

sesuai 

SB  :Sangat Baik (4)  

B :Baik (3)  

C :Cukup (2)  

                 B :Kurang Baik (1) 

 

 



 
 

 

b. Penilaian Keterampilan  

Mengidentifikasi tema dan amanat cerita rakyat  

Aspek 

yang  

dinilai  

Sangat Baik  

(4)  

Baik (3)  Cukup (2)  Perlu  

Bimbingan  

(1)  

Identifik 

asi tema   

Dapat 

mengidentif 

ikasi tema 

dan sesuai 

dengan isi  

cerita  

Dapat 

mendidentif 

ikasi  tema 

tetapi 

kurang 

sesuai 

dengan 

cerita 

Dapat 

mengidentif 

ikasi tema 

tetapi tidak 

sesuai 

dengan isi  

isi cerita  

Belum dapat 

mengidentif 

ikasi tema  

Identipi 

kasi 

amanat  

Dapat 

mengidentif 

ikasi  

amanat dan 

sesuai 

dengan isi  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi amanat  

tetapi 

kurang 

sesuai  isi  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi 

amanat 

tetepi tidak 

sesuai 

dengan isi  

cerita  

Belum dapat 

mengidentif 

ikasi amanat  

  

 c.  Penilaian Produk  Keterampilan Berbicara Siswa  

No   Aspek 

Penilaian  

Indikator  Skor  Kriteria  

1  ucapan   Ucapan jelas, menggunakan bahasa baku, 

dan mudah dipahami.  

13-15  Sangat 

Baik  

Ucapan jelas dan mudah dipahami, 

namun ada beberapa ucapan yang 

menggunakan bahasa tidak baku.  

10-12  Baik  

Pembicaraaan dapat dipahami namaun 

ada beberapa ucapan yang tidak jelas dan 

masih menggunakan bahasa yang tidak 

baku.  

7-9  Cukup  



 
 

 

Terdapat banyak pengucapan yang tidak 

jelas dan menggunakan bahasa tidak 

baku sehingga pembicaraan dapat sulit 

dipahami.  

4-6  Kurang  

Ucapan umumnya tidak dapat dipahami.  1-3  Sangat 

Kurang  

2  Tekanan   Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, perhentian kalimat, 

cepatlambatnya berbicara dan intonasi 

sudah tepat.  

13-15  Sangat 

Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, perhentian kalimat, dan 

cepatlambatnya berbicara sudah tepat 

namun masih kurang stabil.  

10-12  Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, dan perhentian kalimat 

cepatlambatnya berbicara sudah tepat, 

namun  

7-9  Cukup  

 

  intonasi belum tepat.    

Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, dan intonasi tepat namun 

pembicaraan terlalu cepat atau terlalu 

lambat.  

4-6  Kurang  

  Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, perhentian kaliamat, 

cepatlambatnya berbicara, dan intonasi 

belum tepat sehingga pembicaraan sulit 

dipahami  

1-3  Sangat 

Kurang  

3  Kosakata   Penggunaan kosa kata luas, beragam dan 

pengucapannya tepat.  

13-15  Sangat 

Baik  

Penggunaan kosa kata beragam dan tepat 

penggunaannya.  

10-12  Baik  

Penggunaan kosa kata terbatas, namun 

penggunaan dan pengucapannya sudah 

tepat.  

7-9  Cukup  

Kosa kata terbata, namun benar dalam 

pengucapannya.  

4-6  Kurang  

Kosa kata terbatas, penggunaannya 

kurang tepat dan sering salah dalam 

mengucapkannya.  

1-3  Sangat 

Kurang  



 
 

 

4  Kalimat  Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia, penempatan subjek, predikat 

objek sudah tepat, serta menunjukkan, 

kaitannya antara kalimat satu dengan 

yang lain.  

17-20  Sangat 

Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia penempatan subjek, predikat 

objek yang sudah tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan yang lain.  

13-16  Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia penempatan subjek, predikat 

objek belum tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan kalimat yang lain.  

9-12  Cukup  

Kalimat belum sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia, penempatan subjek, 

predikat objek belum tepat, serta 

beberapa kalimat belum menunjukkan 

kaitannya dengan kalimat yang lain.  

5-8  Kurang  

  Kalimat tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia serta belum 

menunjukkan kaitannya antara kalimat 

satu dengan  yang lain.  

1-4  Sangat 

Kurang  

  Keberanian  Siswa mampu presentasi di depan kelas 

dengan baik, berani, tidak takut atau 

gugup dan mengarahkan pandangan mata 

kepada pendengar.  

13-15  Sangat 

Baik  

Siswa mampu presentasi dengan baik 

namun belum mengarahkan pandangan 

mata kepada pendengar.  

10-12  Baik  

Siswa mampu presentasi di depan kelas 

meskipun terlihat takut dan dan gugup.  

7-9  Cukup  

Siswa belum berani berbicara di depan 

kelas hanya berani berbicara di tempat 

duduk saja.  

4-6  Kurang  

Siswa tidak berani berbicara sama sekali  1-3  Sangat  

Kurang  

  

  Kelancaran   Pembicaraan lancar dan tidak 

terputusputus.  

17-20  Sangat 

Baik  

Pembicaraan lancar namun kurang stabil.  13-16  Baik  



 
 

 

Pembicaraaan lancar namun 

kadangkadang masih ragu dan lambat.  

9-12  Cukup  

Pembicaraan terputus-putus atau bahkan 

diselingi dengan bunyi-bunyi tertentu 

seperti e..., em..., apa itu...  

5-8  Kurang  

Pembicaraan terputus-putus, lambat dan 

banyak berhenti.  

1-4  Sangat 

Kurang  

 

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa  

No   Aspek Penilaian   Indikator  Skor 

Maksimal  

1  Aspek kebahasaan    Ucapan   15  

Tekanan  15  

Kosakata  15  

Kalimat   20  

2  Aspek nonkebahasaan   Keberanian   15  

Kelancaran   20  

                                          Jumlah  100  

  

Skor Maksimal : 100  

Penilaian (penskoran):   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Konversi Nilai  

(Skala 0-100)  

Predikat  Klasifikasi  

81 – 100  A  SB (Sangat Baik)  

66 – 80  B  B (Baik)  

51 – 65  C  C (Cukup)  

 

Pargarutan Dolok, Agustus 2023 

Wali Kelas V    Peneliti 

 

Ardiansyah Harahap, S.Pd   Dermiaty Harahap 

NIP. 198302132014071001   NIM.1920500124 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 100304 Tapus 

 

 

Siti Suaiba Siregar,S.Pd 

NIP. 196811011992032004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

    

SIKLUS I PERTEMUAN KE II  

    

 Satuan Pendidikan :  SD Negeri 100304 TAPUS 

Kelas  / Semester  :  V ( lima) / I (Satu)  

Tema 7  :  Peristiwa Dalam Kehidupan   

Subtema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan   

Pembelajaran  :  2 

Alokasi Waktu  :   2 x 35 Menit   

  

A. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 



 
 

 

B. Kompetensi Dasar  (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

   Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi  

1,2 Mengidentifikasi unsur cerita 

tentang cerita rakyat yang 

didengarnya  

1.2.1 membaca cerita rakyat secara 

bergantian   

 1.2.2 Mengidentifikasi nama tokoh 

dan  watak  dalam  cerita 

rakyat.  

1.2.3 Mengidentifikasi tema dalam 

cerita rakyat.  

1.2.4Mengidentifikasi 

 amanat dalam cerita rakyat.  

  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah mendengar penjelasan dan cerita rakyat dari guru, 

siswa dapat mengidentifikasi tokoh dan watak dalam cerita 

rakyat dengan baik  

2. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita rakyat dari 

guru, siswa dapat mengidentifikasi tema cerita dalam cerita 

rakyat dengan baik.  

3. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita rakyat dari 

guru, siswa dapat mengidentifikasi amanat cerita dalam 

cerita rakyat dengan baik.  

D. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan : Saintifik   

2. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Permainan  

E. Materi Pokok  

Cerita Rakyat (Malin Kundang)  

 

 



 
 

 

F. Kegiatan Pembelajaran  

  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan   Alokasi  

Waktu  

Pendahuluan   1. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa, menanyakan kabar.  

2. Guru memotivasi siswa agar 

bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan cerita rakyat Malin 

Kundang sebagai awal komunikasi 

guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti.  

4. Siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran.  

10 Menit  

Kegiatan  

Inti   

Eksplorasi   

1. Melakukan tanya jawab seputar cerita 

rakyat yang pernah dibaca siswa atau 

yang pernah didengar  

2. Memberikan gambaran pengetahuan 

mengenai cerita rakyat dan 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membagi pengetahuannya   

Elaborasi  

1. Siswa membaca teks cerita rakyat 

secara bergantian.  

2. Siswa menyebutkan nama dan watak  

50 Menit  



 
 

 

 tokoh.  

3. Siswa diminta untuk berpartisipasi aktif 

dalam menceritakan ulang cerita rakyat 

yang telah dibacakan.  

Konfirmasi   

1. Siswa menyimpulkan amanat dari 

cerita rakyat yang dapat diambil dan 

diamalkan.  

2. Membuat kesimpulan watak yang perlu 

di contoh dan watak buruk yang harus 

dihindari.  

 

Kegiatan 

penutup  

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah 

berlangsung.  

 Apa saja yang telah dipelajari dari 

kegiatan  hari ini?  

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini.  

3. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya  

4. Kelas ditutup dengan doa bersama 

dipimpin salah satu siswa.  

  

10 Menit  

G. Media dan Sumber Belajar  

1. Media     : Teks Cerita Rakyat (Malin Kundang)  

2. Sumber Belajar  :  

a. Nur Aini, Umri dan Indriyani, 2008. Bahasa Indonesia 

untuk Sekolah Dasar kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional.   



 
 

 

H. Penilaian   

1. Teknik Penilaian  

a. Observasi (Sikap)  

b. Unjuk Kerja   

c. Penilaian Hasil Belajar (Evaluasi)  

2. Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Sikap  

N 

o  

Nama   Sikap    

Kerja Sama  Teliti   Berani   

    SB  B  C  KB  SB  B  C  KB  SB  B  C  KB  

                            

                            

                            

 

Catatan :Berikan Tanda Centang (√) Pada Kolom Yang 

Sesuai  

SB : Sangat Baik (4)  

B :Baik (3)  

C :Cukup (2)  

KB  :Kurang Baik (1) 

b. Penilaian Keterampilan 

Mengidentifikasi tema dan amanat cerita rakyat  

Aspek 

yang  

dinilai  

Sangat Baik  

(4)  

Baik (3)  Cukup (2)  Perlu  

Bimbing 

an (1)  



 
 

 

Identifik 

asi tema   

Dapat 

mengidentif 

ikasi tema 

dan sesuai 

dengan isi  

cerita  

Dapat 

mendidentif 

ikasi  tema  

tetapi 

kurang 

sesuai 

dengan  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi tema 

tetapi tidak 

sesuai 

dengan isi  

isi cerita  

Belum 

dapat 

mengide 

ntifikasi 

tema  

Identipi 

kasi 

amanat  

Dapat 

mengidentif 

ikasi  

amanat dan 

sesuai 

dengan isi  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi amanat  

tetapi 

kurang 

sesuai  isi  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi 

amanat 

tetepi tidak 

sesuai 

dengan isi  

cerita  

Belum 

dapat 

mengide 

ntifikasi 

amanat  

  

c. Penilaian Pengetahuan   

No   Aspek 

Penilaian  

Indikator  Skor  Kriteria  

1  ucapan   Ucapan jelas, menggunakan 

bahasa baku, dan mudah 

dipahami.  

13-15  Sangat 

Baik  

Ucapan jelas dan mudah 

dipahami, namun ada beberapa 

ucapan yang menggunakan 

bahasa tidak baku.  

10-12  Baik  

Pembicaraaan dapat dipahami 

namaun ada beberapa ucapan 

yang tidak jelas dan masih 

menggunakan bahasa yang tidak 

baku.  

7-9  Cukup  



 
 

 

Terdapat banyak pengucapan 

yang tidak jelas dan 

menggunakan bahasa tidak baku 

sehingga pembicaraan dapat 

sulit dipahami.  

4-6  Kurang  

 

  Ucapan umumnya tidak dapat 

dipahami.  

1-3  Sangat 

Kurang  

2  Tekanan   Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya  suara,  perhentian 

kalimat,  cepat-lambatnya 

berbicara dan intonasi sudah 

tepat.  

13-15  Sangat 

Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, perhentian 

kalimat, dan cepat-lambatnya 

berbicara sudah tepat namun 

masih kurang stabil.  

10-12  Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, dan perhentian 

kalimat cepat-lambatnya 

berbicara sudah tepat, namun 

intonasi belum tepat.  

7-9  Cukup  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, dan intonasi 

tepat namun pembicaraan terlalu 

cepat atau terlalu lambat.  

4-6  Kurang  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya  suara,  perhentian 

kaliamat,  cepat-lambatnya 

berbicara, dan intonasi belum 

tepat sehingga pembicaraan sulit 

dipahami  

1-3  Sangat 

Kurang  

3  Kosakata   Penggunaan kosa kata luas, 

beragam dan pengucapannya 

tepat.  

13-15  Sangat 

Baik  

Penggunaan kosa kata beragam 

dan tepat penggunaannya.  

10-12  Baik  

Penggunaan kosa kata terbatas, 

namun penggunaan dan 

pengucapannya sudah tepat.  

7-9  Cukup  



 
 

 

Kosa kata terbata, namun benar 

dalam pengucapannya.  

4-6  Kurang  

Kosa kata terbatas, 

penggunaannya kurang tepat dan 

sering salah dalam 

mengucapkannya.  

1-3  Sangat 

Kurang  

4  Kalimat  Kalimat sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia, penempatan 

subjek, predikat objek sudah 

tepat, serta menunjukkan, 

kaitannya antara kalimat satu  

17-20  Sangat 

Baik  

 

  dengan yang lain.    

Kalimat sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia penempatan 

subjek, predikat objek yang 

sudah tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan 

kaitannya dengan yang lain.  

13-16  Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia penempatan 

subjek, predikat objek belum 

tepat, namun beberapa kalimat 

belum menunjukkan kaitannya 

dengan kalimat yang lain.  

9-12  Cukup  

Kalimat belum sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia, 

penempatan subjek, predikat 

objek belum tepat, serta 

beberapa kalimat belum 

menunjukkan kaitannya dengan 

kalimat yang lain.  

5-8  Kurang  

Kalimat tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia serta 

belum menunjukkan kaitannya 

antara kalimat satu dengan  yang 

lain.  

1-4  Sangat 

Kurang  



 
 

 

  Keberanian  Siswa mampu presentasi di 

depan kelas dengan baik, berani, 

tidak takut atau gugup dan 

mengarahkan pandangan mata 

kepada pendengar.  

13-15  Sangat 

Baik  

Siswa mampu presentasi dengan 

baik namun belum mengarahkan 

pandangan  mata  kepada 

pendengar.  

10-12  Baik  

Siswa mampu presentasi di 

depan kelas meskipun terlihat 

takut dan dan gugup.  

7-9  Cukup  

  Siswa belum berani berbicara di 

depan kelas hanya berani 

berbicara di tempat duduk saja.  

4-6  Kurang  

Siswa tidak berani berbicara 

sama sekali  

1-3  Sangat 

Kurang  

  Kelancaran   Pembicaraan lancar dan tidak 

terputus-putus.  

17-20  Sangat 

Baik  

Pembicaraan  lancar  namun 

kurang stabil.  

13-16  Baik  

Pembicaraaan lancar namun 

kadang-kadang masih ragu dan 

lambat.  

9-12  Cukup  

Pembicaraan terputus-putus atau 

bahkan diselingi dengan 

bunyibunyi tertentu seperti e..., 

em..., apa itu...  

5-8  Kurang  

Pembicaraan terputus-putus, 

lambat dan banyak berhenti.  

1-4  Sangat 

Kurang  

 

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara 

Siswa  

No   Aspek Penilaian   Indikator  Skor 

Maksimal  

1  Aspek kebahasaan   Ucapan 15  

Tekanan 15  

Kosakata 15  

Kalimat 20  

2  Aspek 

nonkebahasaan   

Keberanian 15  

Kelancaran 20  

                                          Jumlah  100  



 
 

 

    Skor Maksimal : 100  

                        Penilaian (penskoran):   

Konversi Nilai  

(Skala 0-100)  

Predikat  Klasifikasi  

81 – 100  A  SB (Sangat Baik)  

66 – 80  B  B (Baik)  

51 – 65  C  C (Cukup)  

 

                                                          Pargarutan Dolok,  Agustus 2023 

Wali Kelas V    Peneliti    

 

 

Ardiansyah Harahap, S.Pd      Dermiaty Harahap 

NIP: 198302132014071001   NIM. 1920500124    

   

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 100304 Tapus 

  

 

 

Siti Suaiba Siregar S. Pd  

NIP: 196811011992032004  

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN III 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

    

SIKLUS II PERTEMUAN KE I  

    

  

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 100304 TAPUS  

Kelas  / Semester  :  V ( lima) / I (Satu)  

Tema 7  :  Peristiwa Dalam Kehidupan   

Subtema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan   

Pembelajaran  :  3 

Alokasi Waktu  :   2 x 35 Menit   

  

A. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  



 
 

 

B. Kompetensi Dasar  (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

   Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi  

1.2 Mengidentifikasi unsur cerita 

tentang cerita rakyat yang  

didengarnya  

1.2.1 Mengidentifikasi nama tokoh 

dan watak dalam cerita 

rakyat.  

1.2.2 Mengidentifikasi tema dalam 

cerita rakyat.  

1.2.3Mengidentifikasi amanat 

dalam cerita rakyat.  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah mendengar penjelasan dan cerita rakyat dari guru, 

siswa dapat mengidentifikasi tokoh dan watak dalam cerita 

rakyat dengan baik  

2. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita rakyat dari guru, 

siswa dapat mengidentifikasi tema cerita dalam cerita rakyat 

dengan baik.  

3. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita rakyat dari guru, 

siswa dapat mengidentifikasi amanat cerita dalam cerita 

rakyat dengan baik.  

D. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan : Saintifik   

2. Metode       : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Permainan   

E. Materi Pokok  

Cerita Rakyat (Danau Toba)  

 

 

 



 
 

 

F. Kegiatan Pembelajaran  

  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan   Alokasi  

Waktu  

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa, menanyakan kabar   

2. Guru memotivasi siswa agar 

bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran.   

3. Guru melakukan apersepsi 

dengan menanyakan cerita 

Danau Toba sebagai awal 

komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran inti. 

4. Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru tentang kegiatan yang 

akan dilakukan dalam 

pembelajaran  

10 Menit  

Kegiatan Inti Eksplorasi   

1. Siswa membaca materi rakyat 

dan unsurnya.  

2. Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru tentang cerita rakyat 

dan unsurnya.  

3. Siswa mendengarkan cerita 

rakyat yang dibacakan 

temannya.  

4. Siswa mengidentifikasi nama 

tokoh dalam cerita rakyat yang 

didengarkan.  

5. Siswa mengidentifikasi tema dan 

50 Menit 



 
 

 

amanat dari cerita rakyat yang 

didengarnya.  

6. Siswa bersama guru bertanya 

jawab tentang nama tokoh, tema, 

dan amanat dalam cerita rakyat 

yang dibacakan temannya. 

Elaborasi  

1. Setiap kelompok akan bercerita 

(cerita rakyat (Danau Toba)  

2. Setiap kelompok menerima teks 

cerita  dari guru   

3. Setiap sekelompok akan praktek 

berbicara sesuai dengan teks 

cerita yang di berikan guru.  

4. Setiap kelompok siswa akan 

menceritakan cerita di depan 

kelas.  

5. Secara berkelompok siswa 

memilih siapa yang akan 

bercerita dan siswa lainnya 

sebagai penjawab apabila ada 

pertanyaan dari kelompok lain.  

6. Secara berkelompok siswa 

mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan kelompok lain.  

Konfirmasi  

1. Siswa bersama guru membahas 

jawaban siswa   

2. Guru menanyakan kepada 

masing-masing kelompok 

apakah ada jawaban yang 

berbeda. 



 
 

 

3. Guru bersama siswa melakukan 

tanya jawab untuk meluruskan 

kesalahpahaman dan memberi 

penguatan 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung.  

 Apa saja yang telah dipelajari 

dari kegiatan  hari ini?  

2. Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini.  

3. Siswa menyimak penjelasan 

guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya   

4. Kelas ditutup dengan doa 

bersama dipimpin salah satu 

siswa.  

10 Menit 

 

G. Media dan Sumber Belajar  

1. Media   : Teks Cerita Rakyat (Keong Mas)  

2. Sumber Belajar : 

a. Nur Aini, Umri dan Indriyani, 2008. Bahasa Indonesia 

untuk Sekolah Dasar kelas V. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

H. Penilaian   

1. Teknik Penilaian  

a. Observasi (Sikap)  

b. Unjuk Kerja   

c. Penilaian Hasil Belajar (Evaluasi)  

 



 
 

 

2. Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Sikap  

No  Nama   Sikap    

Kerja Sama  Teliti   Berani   

    SB  B  C  KB  SB  B  C  KB  SB  B  C  KB  

                            

                            

                            

  

Catatan :Berikan Tanda Centang (√)Pada Kolom Yang 

Sesuai  

SB  :Sangat Baik (4)  

B :Baik (3)  

C :Cukup (2)  

                  KB :Kurang Baik (1)  

b. Penilaian Keterampilan  

Mengidentifikasi tema dan amanat cerita rakyat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Aspek 

yang  

dinilai  

Sangat Baik  

(4)  

Baik (3)  Cukup (2)  Perlu  

Bimbingan  

(1)  

Identifik 

asi tema   

Dapat 

mengidentif 

ikasi tema 

dan sesuai 

dengan isi  

cerita  

Dapat 

mendidentif 

ikasi  tema  

tetapi 

kurang 

sesuai 

dengan  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi tema 

tetapi tidak 

sesuai 

dengan isi  

isi cerita  

Belum dapat 

mengidentif 

ikasi tema  

Identipi 

kasi 

amanat  

Dapat 

mengidentif 

ikasi  

amanat dan 

sesuai 

dengan isi  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi amanat  

tetapi 

kurang 

sesuai  isi  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi 

amanat 

tetepi tidak 

sesuai 

dengan isi  

cerita  

Belum 

dapat 

mengidentif 

ikasi amanat  

  

c. Penilaian Pengetahuan  

No   Aspek 

Penilaian  

Indikator  Skor  Kriteria  

1  ucapan   Ucapan jelas, menggunakan bahasa baku, 

dan mudah dipahami.  

13-15  Sangat 

Baik  

Ucapan jelas dan mudah dipahami, 

namun ada beberapa ucapan yang 

menggunakan bahasa tidak baku.  

10-12  Baik  

Pembicaraaan dapat dipahami namaun 

ada beberapa ucapan yang tidak jelas dan 

masih menggunakan bahasa yang tidak 

baku.  

7-9  Cukup  



 
 

 

Terdapat banyak pengucapan yang tidak 

jelas dan menggunakan bahasa tidak 

baku sehingga pembicaraan dapat sulit 

dipahami.  

4-6  Kurang  

Ucapan umumnya tidak dapat dipahami.  1-3  Sangat 

Kurang  

2  Tekanan   Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, perhentian kalimat, 

cepatlambatnya berbicara dan intonasi 

sudah tepat.  

13-15  Sangat 

Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, perhentian kalimat, dan 

cepatlambatnya berbicara sudah tepat 

namun masih kurang stabil.  

10-12  Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, dan perhentian kalimat 

cepatlambatnya berbicara sudah tepat, 

namun intonasi belum tepat.  

7-9  Cukup  

 

  Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, dan intonasi tepat namun 

pembicaraan terlalu cepat atau terlalu 

lambat.  

4-6  Kurang  

Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, perhentian kaliamat, 

cepatlambatnya berbicara, dan intonasi 

belum tepat sehingga pembicaraan sulit 

dipahami  

1-3  Sangat 

Kurang  

3  Kosakata   Penggunaan kosa kata luas, beragam dan 

pengucapannya tepat.  

13-15  Sangat 

Baik  

Penggunaan kosa kata beragam dan tepat 

penggunaannya.  

10-12  Baik  

Penggunaan kosa kata terbatas, namun 

penggunaan dan pengucapannya sudah 

tepat.  

7-9  Cukup  

Kosa kata terbata, namun benar dalam 

pengucapannya.  

4-6  Kurang  

Kosa kata terbatas, penggunaannya 

kurang tepat dan sering salah dalam 

mengucapkannya.  

1-3  Sangat 

Kurang  



 
 

 

4  Kalimat  Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia, penempatan subjek, predikat 

objek sudah tepat, serta menunjukkan, 

kaitannya antara kalimat satu dengan 

yang lain.  

17-20  Sangat 

Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia penempatan subjek, predikat 

objek yang sudah tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan yang lain.  

13-16  Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia penempatan subjek, predikat 

objek belum tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan kalimat yang lain.  

9-12  Cukup  

Kalimat belum sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia, penempatan subjek, 

predikat objek belum tepat, serta 

beberapa kalimat belum menunjukkan 

kaitannya dengan kalimat yang lain.  

5-8  Kurang  

Kalimat tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia serta belum 

menunjukkan kaitannya antara kalimat 

satu dengan  yang lain.  

1-4  Sangat 

Kurang  

  Keberanian Siswa mampu presentasi di depan kelas 

dengan baik, berani, tidak takut atau 

gugup dan mengarahkan pandangan mata 

kepada pendengar.  

13-15  Sangat 

Baik  

Siswa mampu presentasi dengan baik 

namun belum mengarahkan pandangan 

mata kepada pendengar.  

10-12  Baik  

Siswa mampu presentasi di depan kelas 

meskipun terlihat takut dan dan gugup.  

7-9  Cukup  

Siswa belum berani berbicara di depan 

kelas hanya berani berbicara di tempat 

duduk saja.  

4-6  Kurang  

Siswa tidak berani berbicara sama sekali  1-3  Sangat  

Kurang  

  

  Kelancaran  Pembicaraan lancar dan tidak 

terputusputus.  

17-20  Sangat 

Baik  

Pembicaraan lancar namun kurang stabil.  13-16  Baik  



 
 

 

Pembicaraaan lancar namun 

kadangkadang masih ragu dan lambat.  

9-12  Cukup  

Pembicaraan terputus-putus atau bahkan 

diselingi dengan bunyi-bunyi tertentu 

seperti e..., em..., apa itu...  

5-8  Kurang  

Pembicaraan terputus-putus, lambat dan 

banyak berhenti.  

1-4  Sangat 

Kurang  

 

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa  

No   Aspek  

Penilaian   

Indikator  Skor Maksimal  

1  Aspek 

kebahasaan   

Ucapan   15  

Tekanan  15  

Kosakata  15  

Kalimat   20  

2  Aspek 

nonkebahasaan   

Keberanian   15  

Kelancaran   20  

                                          Jumlah  100  

  

Skor Maksimal : 100  

Penilaian (penskoran):   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Konversi Nilai  

(Skala 0-100)  

Predikat  Klasifikasi  

81 – 100  A  SB (Sangat Baik)  

66 – 80  B  B (Baik)  

51 – 65  C  C (Cukup)  

  

      Pargarutan Dolok,  Agustus 2023 

Wali Kelas V    Peneliti 

 

Ardiansyah Harahap, S.Pd   Dermiaty Harahap 

NIP. 198302132014071001   NIM.1920500124 

 

    Mengetahui 

    Kepala Sekolah SD Negeri 100304 Tapus 

 

 

      

    Siti Suaiba Siregar,S.Pd 

    NIP. 196811011992032004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 LAMPIRAN IV 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

    

SIKLUS II PERTEMUAN KE II  

    

  

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 100304 TAPUS  

Kelas  / Semester  :  V ( lima) / I (Satu)  

Tema 7  :  Peristiwa Dalam Kehidupan   

Subtema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan   

Pembelajaran  :  4 

Alokasi Waktu  :   2 x 35 Menit   

  

A. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 



 
 

 

B. Kompetensi Dasar  (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

   Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi  

1.2 Mengidentifikasi unsur cerita 

tentang cerita rakyat yang  

didengarnya  

1.2.1 Mengidentifikasi nama tokoh 

dan watak dalam cerita 

rakyat.  

1.2.2 Mengidentifikasi tema dalam 

cerita rakyat.  

1.2.3Mengidentifikasi amanat 

dalam cerita rakyat.  

  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah mendengar penjelasan dan cerita rakyat dari guru, 

siswa dapat mengidentifikasi tokoh dan watak dalam cerita 

rakyat dengan baik  

2. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita rakyat dari guru, 

siswa dapat mengidentifikasi tema cerita dalam cerita rakyat 

dengan baik.  

3. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita rakyat dari guru, 

siswa dapat mengidentifikasi amanat cerita dalam cerita rakyat 

dengan baik.  

  

D. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan : Saintifik   

2. Metode       : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Permainan   

E. Materi Pokok  

Cerita Rakyat (Timun Mas)  

  

  



 
 

 

F. Kegiatan Pembelajaran  

  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan   Alokasi  

Waktu  

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa, menanyakan kabar   

2. Guru memotivasi siswa agar 

bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan cerita Timun Mas 

sebagai awal komunikasi guru 

sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti.  

4. Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru tentang kegiatan yang 

akan  dilakukan  dalam 

pembelajaran.  

10 Menit  

Kegiatan  

Inti   

Eksplorasi   

1. Siswa membaca materi rakyat dan 

unsurnya.  

2. Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru tentang cerita rakyat dan 

unsurnya.  

3. Siswa mendengarkan cerita rakyat 

yang dibacakan temannya.  

4. Siswa mengidentifikasi nama 

tokoh dalam cerita rakyat yang 

didengarkan.  

5. Siswa mengidentifikasi tema dan  

50 Menit  

 



 
 

 

 amanat dari cerita rakyat yang 

didengarnya.  

6. Siswa bersama guru bertanya 

jawab tentang nama tokoh, tema, 

dan amanat dalam cerita rakyat 

yang dibacakan temannya.  

Elaborasi  

1. Setiap kelompok akan bercerita 

(cerita rakyat (Timun Mas)  

2. Setiap kelompok menerima teks 

cerita  dari guru.  

3. Setiap sekelompok akan praktek 

berbicara sesuai dengan teks cerita 

yang di berikan guru.  

4. Setiap kelompok siswa akan 

menceritakan cerita di depan 

kelas.  

5. Secara berkelompok siswa 

memilih siapa yang akan bercerita 

dan siswa lainnya sebagai 

penjawab apabila ada pertanyaan 

dari kelompok lain.  

6. Secara berkelompok siswa 

mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan kelompok lain.  

Konfirmasi  

1. Siswa bersama guru membahas 

jawaban siswa.  

2. Guru menanyakan kepada 

masing-masing kelompok apakah 

ada jawaban yang berbeda.  

 



 
 

 

 3. Guru bersama siswa melakukan 

tanya jawab untuk meluruskan 

kesalahpahaman dan memberi 

penguatan  

  

 

Penutup  1. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung.  

 Apa saja yang telah dipelajari 

dari kegiatan  hari ini?  

2. Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini.  

3. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya   

4. Kelas ditutup dengan doa 

bersama dipimpin salah satu 

siswa.  

  

10 Menit 

  

G. Media dan Sumber Belajar  

1. Media     : Teks Cerita Rakyat (Timun Mas)  

2. Sumber Belajar  :  

a. Nur Aini, Umri dan Indriyani, 2008. Bahasa Indonesia 

untuk Sekolah Dasar kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional.  

H. Penilaian   

1. Teknik Penilaian  

a. Observasi (Sikap)  



 
 

 

b. Unjuk Kerja   

c. Penilaian Hasil Belajar (Evaluasi)  

2. Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Sikap  

N 

o  

Nama   Sikap    

Kerja Sama  Teliti   Berani   

    SB  B  C  KB  SB  B  C  KB  SB  B  C  KB  

                            

                            

                            

  

Catatan :Berikan Tanda Centang (√)Pada Kolom Yang 

Sesuai  

SB  :Sangat Baik (4)  

B :Baik (3)  

C :Cukup (2)  

                  KB :Kurang Baik (1) 

b. Penilaian Keterampilan  

Mengidentifikasi tema dan amanat cerita rakyat  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Aspek 

yang  

dinilai  

Sangat Baik  

(4)  

Baik (3)  Cukup (2)  Perlu  

Bimbingan  

(1)  

Identifik 

asi tema   

Dapat 

mengidentif 

ikasi tema 

dan sesuai 

dengan isi  

cerita  

Dapat 

mendidentif 

ikasi  tema  

tetapi 

kurang 

sesuai 

dengan  

Dapat 

mengidentif 

ikasi tema 

tetapi tidak 

sesuai 

dengan isi  

isi cerita  

Belum dapat 

mengidentif 

ikasi tema  

  cerita    

Identipi 

kasi 

amanat  

Dapat 

mengidentif 

ikasi  

amanat dan 

sesuai 

dengan isi  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi amanat  

tetapi 

kurang 

sesuai  isi  

cerita  

Dapat 

mengidentif 

ikasi 

amanat 

tetepi tidak 

sesuai 

dengan isi  

cerita  

Belum 

dapat 

mengidentif 

ikasi amanat  

  

 c. Penilaian Pengetahuan    

No   Aspek 

Penilaian  

Indikator  Skor  Kriteria  

1  ucapan   Ucapan jelas, menggunakan bahasa 

baku, dan mudah dipahami.  

13-15  Sangat 

Baik  

Ucapan jelas dan mudah dipahami, 

namun ada beberapa ucapan yang 

menggunakan bahasa tidak baku.  

10-12  Baik  

Pembicaraaan dapat dipahami 

namaun ada beberapa ucapan yang 

tidak jelas dan masih menggunakan 

bahasa yang tidak baku.  

7-9  Cukup  



 
 

 

Terdapat banyak pengucapan yang 

tidak jelas dan menggunakan 

bahasa tidak baku sehingga 

pembicaraan dapat sulit dipahami.  

4-6  Kurang  

Ucapan  umumnya  tidak 

 dapat dipahami.  

1-3  Sangat 

Kurang  

2  Tekanan   Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, perhentian 

kalimat, cepat-lambatnya berbicara 

dan intonasi sudah tepat.  

13-15  Sangat 

Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, perhentian 

kalimat, dan cepat-lambatnya 

berbicara sudah tepat namun masih 

kurang stabil.  

10-12  Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, dan perhentian  

7-9  Cukup  

 

  kalimat cepat-lambatnya berbicara 

sudah tepat, namun intonasi belum 

tepat.  

  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, dan intonasi tepat 

namun pembicaraan terlalu cepat 

atau terlalu lambat.  

4-6  Kurang  

Keras  lemahnya  suara,  tinggi 

rendahnya  suara,  perhentian 

kaliamat,  cepat-lambatnya 

berbicara, dan intonasi belum tepat 

sehingga  pembicaraan  sulit 

dipahami  

1-3  Sangat 

Kurang  

3  Kosakata   Penggunaan kosa kata luas, 

beragam dan pengucapannya tepat.  

13-15  Sangat 

Baik  

Penggunaan kosa kata beragam dan 

tepat penggunaannya.  

10-12  Baik  

Penggunaan kosa kata terbatas, 

namun penggunaan dan 

pengucapannya sudah tepat.  

7-9  Cukup  

Kosa kata terbata, namun benar 

dalam pengucapannya.  

4-6  Kurang  



 
 

 

Kosa kata terbatas, penggunaannya 

kurang tepat dan sering salah dalam 

mengucapkannya.  

1-3  Sangat 

Kurang  

4  Kalimat  Kalimat sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia, penempatan 

subjek, predikat objek sudah tepat, 

serta menunjukkan, kaitannya 

antara kalimat satu dengan yang 

lain.  

17-20  Sangat 

Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia penempatan 

subjek, predikat objek yang sudah 

tepat, namun beberapa kalimat 

belum menunjukkan kaitannya 

dengan yang lain.  

13-16  Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia penempatan 

subjek, predikat objek belum tepat, 

namun beberapa kalimat belum 

menunjukkan kaitannya dengan 

kalimat yang lain.  

9-12  Cukup  

Kalimat belum sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia,  

5-8  Kurang  

  penempatan subjek, predikat objek 

belum tepat, serta beberapa kalimat 

belum menunjukkan kaitannya 

dengan kalimat yang lain.  

  

Kalimat tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia serta belum 

menunjukkan kaitannya antara 

kalimat satu dengan  yang lain.  

1-4  Sangat 

Kurang  

  Keberanian  Siswa mampu presentasi di depan 

kelas dengan baik, berani, tidak 

takut atau gugup dan mengarahkan 

pandangan mata kepada pendengar.  

13-15  Sangat 

Baik  

Siswa mampu presentasi dengan 

baik namun belum mengarahkan 

pandangan mata kepada pendengar.  

10-12  Baik  

Siswa mampu presentasi di depan 

kelas meskipun terlihat takut dan 

dan gugup.  

7-9  Cukup  



 
 

 

Siswa belum berani berbicara di 

depan kelas hanya berani berbicara 

di tempat duduk saja.  

4-6  Kurang  

Siswa tidak berani berbicara sama 

sekali  

1-3  Sangat  

Kurang  

  

  Kelancaran   Pembicaraan  lancar  dan  tidak 

terputus-putus.  

17-20  Sangat 

Baik  

Pembicaraan lancar namun kurang 

stabil.  

13-16  Baik  

Pembicaraaan lancar namun 

kadang-kadang masih ragu dan 

lambat.  

9-12  Cukup  

Pembicaraan terputus-putus atau 

bahkan diselingi dengan bunyi- 

bunyi tertentu seperti e..., em..., apa 

itu...  

5-8  Kurang  

Pembicaraan terputus-putus, lambat 

dan banyak berhenti.  

1-4  Sangat 

Kurang  

 

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa  

No   Aspek Penilaian   Indikator  Skor Maksimal  

1  Aspek kebahasaan   Ucapan   15  

Tekanan  15  

Kosakata  15  

Kalimat   20  

2  Aspek 

nonkebahasaan   

Keberanian   15  

Kelancaran   20  

                                          Jumlah  100  

  

  

Skor Maksimal : 100  

Penilaian (penskoran):   

  

 



 
 

 

Konversi Nilai  

(Skala 0-100)  

Predikat  Klasifikasi  

81 – 100  A  SB (Sangat Baik)  

66 – 80  B  B (Baik)  

51 – 65  C  C (Cukup)  
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Ardiansyah Harahap, S.Pd   Dermiaty Harahap 

NIP. 198302132014071001   NIM.1920500124 

 

    Mengetahui 

    Kepala Sekolah SD Negeri 100304 Tapus 

 

 

      

    Siti Suaiba Siregar,S.Pd 

    NIP. 196811011992032004 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Te Keterampilan Berbicara Pra Siklus 

 

 Untuk melihat keterampilan berbicara kemampuan pra siklus, Siswa 

akan bercerita pengalaman siswa, baik pengalaman di rumah maupun di 

sekolah. Siswa akan berbicara di depan kelas. Sebelum bercerita 

pengalaman, siswa akan memilih gambar yang mana akan diceritakan 

didepan kelas.  

 

   

 Gambar I. Sekolah                    Gambar 2. Rumah  

  

 

  

 

  



 
 

 

Tes Keterampilan Berbicara Siklus I  Pertemuan Ke I 

 

Siswa akan praktek berbicara sesuai dengan teks cerita (cerita 

rakyat Keong Mas) pada siklus I pertemuan ke I Dalam satu 

kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Siswa akan berbicara di depan 

kelas bersama teman kelompoknya. Satu siswa dipilih untuk 

menceritakan cerita yang sementara siswa yang lain akan 

menjawab pertanyaan dari kelompok lain. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 
 

 

Tes Keterampilan Berbicara Siklus I  Pertemuan Ke II 

 

Setiap kelompok akan mempraktekkan berbicara sesuai teks 

cerita (cerita rakyat Malin Kundang) pada siklus I pertemuan ke 

II. Setiap kelompok terdiri atas 3-4 siswa  

Setiap kelompok akan memilih siapa yang akan bercerita. Yang 

lainnya akan menjawab pertanyaan dari kelompok lain.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 
 

 

Tes Keterampilan Berbicara Siklus II  Pertemuan Ke I  

  

Setiap kelompok akan mempraktekkan berbicara sesuai teks 

cerita (cerita rakyat Danau Toba) pada siklus I pertemuan I 

Setiap kelompok terdiri atas 3-4 siswa. Setiap kelompok 

mempunyai pertanyaan kepada kelompok yang bercerita didepan 

kelas. Setiap kelompok akan memilih siapa yang akan bercerita. 

Yang lainnya akan menjawab pertanyaan dari kelompok lain.  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tes Keterampilan Berbicara Siklus II  Pertemuan Ke II  

  

Setiap kelompok akan mempraktekkan berbicara sesuai teks 

cerita (cerita rakyat Timun Mas) pada  siklus II pertemuan II 

Setiap kelompok terdiri atas 3-4 siswa. Setiap kelompok 

mempunyai pertanyaan kepada kelompok yang bercerita didepan 

kelas. Setiap kelompok akan memilih siapa yang akan bercerita. 

Yang lainnya akan menjawab pertanyaan dari kelompok lain.  

  

  

  

  

  

  

  



 
 

 

LAMPIRAN V  

Kisi-Kisi Tes Keterampilan Berbicara Siswa  

  

No   Aspek Penilaian   Indikator  Skor 

Maksimal  

1  Aspek kebahasaan   Ucapan   15  

Tekanan  15  

Kosakata  15  

Kalimat   20  

2  Aspek nonkebahasaan   Keberanian   15  

Kelancaran   20  

Jumlah  100  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN VI 

 

  Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa  

No   Aspek 

Penilaian  

Indikator  Skor  Kriteria  

1  ucapan   Ucapan jelas, menggunakan bahasa 

baku, dan mudah dipahami.  

13-

15  

Sangat 

Baik  

Ucapan jelas dan mudah dipahami, 

namun ada beberapa ucapan yang 

menggunakan bahasa tidak baku.  

10-

12  

Baik  

Pembicaraaan dapat dipahami namaun 

ada beberapa ucapan yang tidak jelas 

dan masih menggunakan bahasa yang 

tidak baku.  

7-9  Cukup  

Terdapat banyak pengucapan yang 

tidak jelas dan menggunakan bahasa 

tidak baku sehingga pembicaraan dapat 

sulit dipahami.  

4-6  Kurang  

Ucapan umumnya tidak dapat dipahami.  1-3  Sangat 

Kurang  

2  Tekanan   Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, perhentian kalimat, 

cepatlambatnya berbicara dan intonasi 

sudah tepat.  

13-

15  

Sangat 

Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, perhentian kalimat, 

dan cepatlambatnya berbicara sudah 

tepat namun masih kurang stabil.  

10-

12  

Baik  

Keras lemahnya suara, tinggi 

rendahnya suara, dan perhentian 

kalimat cepatlambatnya berbicara 

sudah tepat, namun intonasi belum 

tepat.  

7-9  Cukup  

 

  Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, dan intonasi tepat namun 

pembicaraan terlalu cepat atau terlalu 

lambat.  

4-6  Kurang  



 
 

 

Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya 

suara, perhentian kaliamat, 

cepatlambatnya berbicara, dan intonasi 

belum tepat sehingga pembicaraan sulit 

dipahami  

1-3  Sangat 

Kurang  

3  Kosakata   Penggunaan kosa kata luas, beragam dan 

pengucapannya tepat.  

13-

15  

Sangat 

Baik  

Penggunaan kosa kata beragam dan tepat 

penggunaannya.  

10-

12  

Baik  

Penggunaan kosa kata terbatas, namun 

penggunaan dan pengucapannya sudah 

tepat.  

7-9  Cukup  

Kosa kata terbata, namun benar dalam 

pengucapannya.  

4-6  Kurang  

Kosa kata terbatas, penggunaannya 

kurang tepat dan sering salah dalam 

mengucapkannya.  

1-3  Sangat 

Kurang  

4  Kalimat  Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia, penempatan subjek, predikat 

objek sudah tepat, serta menunjukkan, 

kaitannya antara kalimat satu dengan yang 

lain.  

17-

20  

Sangat 

Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia penempatan subjek, predikat 

objek yang sudah tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan yang lain.  

13-

16  

Baik  

Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia penempatan subjek, predikat 

objek belum tepat, namun beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan kalimat yang lain.  

9-12  Cukup  

Kalimat belum sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia, penempatan subjek, 

predikat objek belum tepat, serta beberapa 

kalimat belum menunjukkan kaitannya 

dengan kalimat yang lain.  

5-8  Kurang  

  Kalimat tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia serta belum 

menunjukkan kaitannya antara kalimat 

satu dengan  yang lain.  

1-4  Sangat 

Kurang  



 
 

 

 5 Keberanian  Siswa mampu presentasi di depan kelas 

dengan baik, berani, tidak takut atau 

gugup dan mengarahkan pandangan mata 

kepada pendengar.  

13-

15  

Sangat 

Baik  

Siswa mampu presentasi dengan baik 

namun belum mengarahkan pandangan 

mata kepada pendengar.  

10-

12  

Baik  

Siswa mampu presentasi di depan kelas 

meskipun terlihat takut dan dan gugup.  

7-9  Cukup  

Siswa belum berani berbicara di depan 

kelas hanya berani berbicara di tempat 

duduk saja.  

4-6  Kurang  

Siswa tidak berani berbicara sama sekali  1-3  Sangat  

Kurang  

  

 6 Kelancaran   Pembicaraan lancar dan tidak terputus-

putus.  

17-

20  

Sangat 

Baik  

Pembicaraan lancar namun kurang stabil.  13-

16  

Baik  

Pembicaraaan lancar namun kadangkadang 

masih ragu dan lambat.  

9-12  Cukup  

Pembicaraan terputus-putus atau bahkan 

diselingi dengan bunyi-bunyi tertentu 

seperti e..., em..., apa itu...  

5-8  Kurang  

Pembicaraan terputus-putus, lambat dan 

banyak berhenti.  

1-4  Sangat 

Kurang  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN VII 

 

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa 

 

No Nama Aspek Yang Dimulai Total 

Kebahasaan Non Kebahasaan  

Ucapan Tekanan Kosakata Kalimat Keberanian Kelancaran  

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

20         

Total        

Rata-rata        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN VIII 

 

Tabel Tes Keterampilan Berbicara Siswa Kemampuan Awal 

 

No Nama Skor Total Keterangan 

  1 2 3 4 5 6 

1 Andrye Tarmizi 5 10 5 10 10 10 50 Tidak Tuntas 

2 Ade Linda 10 10 10 15 10 10 65 Tidak Tuntas 

3 Aldi Pratama Hrp 5 5 5 5 5 5 30 Tidak Tuntas 

4 Ashar Munawi 5 10 5 10 10 10 50 Tidak Tuntas 

5 Aswan Hanafi Srg 10 10 10 10 10 15 65 Tidak Tuntas 

6 Aurora Zahra Hrp 10 15 15 10 15 15 80 Tuntas 

7 Boby Faiz Hrp 5 10 10 10 5 5 45 Tidak Tuntas 

8 Dini Angraini Srg 5 10 10 10 10 10 55 Tidak Tuntas 

9 Imelda Aprilia 10 10 10 15 5 10 60 Tidak Tuntas 

10 Jepri Muliadi Hrp 15 10 10 15 10 5 80 Tuntas 

11 Mhd Harun 15 10 10 15 5 10 65 Tidak Tuntas 

12 Mhd Fajaruddin  10 5 5 5 5 10 40 Tidak Tuntas 

13 Rapiando Pkp 10 10 15 5 10 10 50 Tidak Tuntas 

14 Rendy Rhenaldy 10 10 5 10 5 10 50 Tidak Tuntas 

15 Riski Pratama Pkp 5 5 5 5 5 5 30 Tidak Tuntas 

16 Safaraz Akhma  5 10 10 10 10 10 55 Tidak Tuntas 

17 Sintia Putri  5 5 10 10 10 10 50 Tidak Tuntas 

18 Suci Khairani 10 15 5 10 15 15 75 Tuntas 

19 Syahrul Harahap 5 5 5 5 5 5 30 Tidak Tuntas 

20 Yuda Pernando 10 10 5 5 10 10 50 Tidak Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1075  

Nilai Rata-Rata Kelas 53,75  

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa (%) 15%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN IX 

 

Tabel Tes Keterampilan Berbicara Siklus I Pertemuan I 

 

No Nama Skor Total Keterangan 

  1 2 3 4 5 6 

1 Andrye Tarmizi 10 5 5 5 5 10 40 Tidak Tuntas 

2 Ade Linda 10 5 10 10 10 15 60 Tidak Tuntas 

3 Aldi Pratama Hrp  10 10 10 10 15 5 50 Tidak Tuntas 

4 Ashar Munawi 10 5 10 10 10 5 50 Tidak Tuntas 

5 Aswan Hanafi Srg 10 5 5 10 5 5 40 TidakTuntas 

6 Aurora Zahra Hrp 10 10 5 5 10 10 80 Tuntas 

7 Boby Faiz Hrp 5 3 3 3 3 3 20 Tidak Tuntas 

8 Dini Angraini Srg 15 10 10 10 10 15 70 Tidak Tuntas 

9 Imelda Aprilia 10 10 5 15 10 10 60 Tidak Tuntas 

10 Jepri Muliadi Hrp 10 10 10 15 5 10 60 Tidak Tuntas 

11 Mhd Harun 5 5 10 10 5 5 40 Tidak Tuntas 

12 Mhd Fajaruddin 10 15 10 10 10 15 70 Tidak Tuntas 

13 Rapiando Pkp 10 10 10 15 10 15 70 Tidak Tuntas 

14 Rendy Rhenaldy 5 5 10 10 10 10 50 Tidak Tuntas 

15 Riski Pratama Pkp 10 15 10 20 15 10 80 Tuntas  

16 Safaraz Akhma 10 10 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas 

17 Sintia Putri 10 15 10 10 10 15 70 Tidak Tuntas 

18 Suci Khairani 10 15 10 20 15 10 80 Tuntas  

19 Syahrul Harahap 10 5 5 5 5 10 40 Tidak Tuntas 

20 Yuda Pernando 10 10 15 15 10 20 80 Tuntas  

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1.150  

Nilai Rata-Rata Kelas 57,5  

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa (%) 20%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN X 

 

Tabel Tes Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I Pertemuan II 

 

No Nama Skor Total Keterangan 

  1 2 3 4 5 6 

1 Andrye Tarmizi 10 10 5 5 10 10 50 Tidak Tuntas 

2 Ade Linda 10 10 10 20 10 20 80 Tuntas  

3 Aldi Pratama Hrp 10 10 5 10 5 10 50 Tidak Tuntas 

4 Ashar Munawi 5 10 5 10 10 10 50 Tidak Tuntas 

5 Aswan Hanafi Srg 5 5 10 10 5 5 40 Tidak Tuntas 

6 Aurora Zahra Hrp 10 15 15 10 15 15 80 Tuntas 

7 Boby Faiz Hrp 10 15 10 10 10 15 70 Tidak Tuntas 

8 Dini Angraini Srg 5 5 10 10 10 10 50 Tidak Tuntas 

9 Imelda Aprilia 10 10 10 10 10 10 60 Tidak Tuntas 

10 Jepri Muliadi Hrp 10 15 10 15 10 20 80 Tuntas 

11 Mhd Harun 10 5 15 10 10 10 60 Tidak Tuntas 

12 Mhd Fajaruddin 15 10 5 10 10 10 60 Tidak Tuntas 

13 Rapiando Pkp 10 15 10 20 15 10 80 Tuntas 

14 Rendy Rhanaldy 10 10 15 15 10 20 80 Tuntas 

15 Riski Pratama Pkp 10 5 10 5 10 10 50 Tidak Tuntas 

16 Safaraz AKhma 15 10 10 15 10 20 80 Tuntas 

17 Sintia Putri 10 15 15 10 10 20 80 Tuntas 

18 Suci Khairani 5 5 10 10 10 10 50 Tidak Tuntas 

19 Syahrul Harahap 10 15 10 20 15 10 80 Tuntas 

20 Yuda Pernando 10 15 15 10 10 20 80 Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1.310  

Nilai Rata-Rata Kelas 65,5  

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa (%) 45%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN XI 

 

Tabel Tes Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II Pertemuan I 

 

No Nama Skor Total Keterangan 

  1 2 3 4 5 6 

1 Andrye Tarmizi 15 10 10 15 10 20 80 Tuntas 

2 Ade Linda  5 10 5 10 5 10 50 Tidak Tuntas 

3 Aldi Pratama Hrp 10 15 15 10 10 20 80 Tuntas 

4 Ashar Munawi 10 15 10 20 15 10 80 Tuntas 

5 Aswan Hanafi Srp 15 10 10 15 15 15 80 Tuntas 

6 Aurora Zahra Hrp 10 10 10 20 10 20 80 Tuntas 

7 Boby Faiz Hrp 10 15 15 10 10 15 80 Tuntas 

8 Dini Angraini Srg 15 10 10 10 10 15 70 Tidak Tuntas 

9 Imelda Aprilia 10 15 10 10 15 20 80 Tuntas 

10 Jepri Muliadi Hrp 10 15 5 20 15 10 80 Tuntas 

11 Mhd Harun 10 10 10 15 10 10 60 Tidak Tuntas 

12 Mhd Fajaruddin 15 15 10 15 10 15 80 Tuntas 

13 Rapiando Pkp 10 5 10 10 15 10 70 Tidak Tuntas 

14 Rendy Rhenaldy 10 15 10 15 15 15 80 Tuntas 

15 Riski Pratama Pkp 10 10 10 10 15 15 70 Tidak Tuntas 

16 Safaraz Akhma 10 15 15 15 15 15 80 Tuntas 

17 Sintia Putri 15 15 15 10 10 15 80 Tuntas 

18 Sucu Khairani 10 15 10 15 15 10 80 Tuntas 

19 Syahrul Harahap 5 10 10 5 10 10 50 Tidak Tuntas 

20 Yuda Pernando 10 15 15 15 15 10 80 Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1.490  

Nilai Rata-Rata Kelas 74,5  

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa (%) 70%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN XII 

 

Tabel Tes Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II Pertemuan II 

 

No Nama Skor Total Keterangan 

  1 2 3 4 5 6 

1 Andrye Tarmizi 15 10 15 10 10 10 70 Tidak Tuntas 

2 Ade Linda  10 10 15 10 15 10 70 Tidak Tuntas 

3 Aldi Pratma Hrp 15 10 15 20 10 20 90 Tuntas 

4 Ashar Munawi 15 15 15 10 10 15 80 Tuntas 

5 Aswan Hanafi Srg 10 15 15 15 15 10 80 Tuntas 

6 Aurora Zahra Hrp 10 10 15 20 15 20 90 Tuntas 

7 Boby Faiz Hrp 15 10 10 10 15 10 70 Tidak Tuntas 

8 Dini Angraini Srg 15 10 10 20 15 20 90 Tuntas 

9 Imelda Aprilia 10 15 15 15 15 10 80 Tuntas 

10 Jepri Muliadi Hrp 15 10 15 20 10 20 90 Tuntas 

11 Mhd Harun 10 10 15 15 15 15 80 Tuntas 

12 Mhd Fajaruddin Hrp 15 15 15 15 10 20 90 Tuntas 

13 Rapiando PKp 15 15 10 15 10 15 80 Tuntas 

14 Rendy Rhenaldy 10 15 10 15 15 15 80 Tuntas 

15 Riski Pratama Pkp 10 10 15 20 15 20 90 Tuntas  

16 Safaraz Akhma 15 15 15 10 10 15 80 Tuntas 

17 Sintia Putri 10 15 15 15 10 15 80 Tuntas 

18 Suci Khairani 15 10 15 20 10 20 90 Tuntas 

19 Syahrul Harahap 10 15 15 10 15 15 80 Tuntas 

20 Yuda Pernando 15 10 15 20 10 20 90 Tuntas 

Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1.650  

Nilai Rata-Rata Kelas 82,5  

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa (%) 85%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

 

Nama Sekolah  : SD NEGERI 100304 TAPUS 

Kelas / Semester  : V / I (Satu) 

Hari / Tanggal  : 

Berikan penilaian dengan menuliskan (√ ) pada kolom yang tersedia 

No Aspek yang 

Diamati 

Pernyataan Keterangan  

   Ya Tidak 

1. Kegiatan 

Pembuka 

a. Guru mengucapkan salam dan 

mengajak siswa berdoa 

  

b. Guru mengkondisikan kelas   

c. Guru menanyakan kabar dan 

mengabsen kehadiran siswa 

  

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  

e. Guru membentuk siswa menjadi 

beberapa kelompok 

  

f. Guru memberika penjelasan 

tentang kompetensi yang ingin 

dicapai 

  

g. Guru memanggil para siswa 

untuk melakukan skenario yang 
sudah dipersiapkan 

  

2. Kegiatan 

Inti 

a. Guru menyuruh masing-masing 

siswa berada di kelompoknya 

sambil mengamati skenario yang 

akan diperagakan 

  

b. Guru memberikan lembar kerja 

kepada peserta didik untuk 

membahas penampiln masing-

masing kelompok 

  

c. Guru meminta masing-masing 

kelompok mempresentasikan 

hasil kesimpulannya 

  

d. Guru memberikan kesimpulan 

dan evaluasi secara umum 

  

3.  Kegiatan 

Penutup 

a. Guru memberikan evaluasi 

berupa tes akhir 

b. Pembelajaran ditutup dengan doa  

c. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam 

  

 

 

 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

 

Nama Sekolah  : SD NEGERI 100304 TAPUS 

Kelas / Semester  : V / I (Satu) 

Hari / Tanggal  : 

Berikan penilaian dengan menuliskan (√ ) pada kolom yang tersedia 

No Aspek yang 

Diamati 

Pernyataan Keterangan  

   Ya Tidak 

1. Kegiatan 

Pembuka 

a. Siswa menjawab salam dan 

berdoa Bersama guru 

  

b. Siswa mendengarkan arahan guru   

c. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan rencana 

pelaksanaan yang akan dilakukan 

  

d. Siswa mendengarkan langkah-

langkah pembelajaran yang 

disampaikan oleh gurunya 

  

2. Kegiatan 

Inti 

a. Siswa membentuk beberapa 

kelompok 

  

b. Guru memberikan penjelasan 

tentang kompetensi yang ingin 

dicapai 

  

c. Siswa melakukan scenario yang 

sudah dipersiapkan 

  

d. Masing-masing siswa berada 

dikelompoknya sambil 

mengamati skenario yang sudah 

dipersiapkan 

  

e. Siswa membahas penampilan 

masing-masing kelompok pada 

lembar kerja yang diberikan guru 

  

f. Masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil 

kesimpulannya 

  

g. Siswa mendengarkan guru 

meyampaikan kesimpulan   

  

3. Kegiatan 

Penutup 

a. Siswa melakukan evaluasi yang 

diberikan oleh guru secara 

individu 

  

b. Siswa dan guru membaca doa 

penutup bersama-sama 

  

c. Siswa menjawab salam dari guru   

 

 



 
 

 

LAMPIRAN XIII 

Peneliti memberikan surat riset kepada  

Ibu Kepala Sekolah SD Negeri 100304 Tapus  

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Peneliti Bersama Guru Wali Kelas V SD Negeri 100304 Tapus 

 

 

 



 
 

 

 

 

Keberanian Siswa Maju Berbicaraa Di Depan Kelas  

 



 
 

 

 

Suasana Siswa dalam belajar Kelompok 

 

 



 
 

 

 

Guru Membentuk Kelompok Siswa 

 



 
 

 

 

 

Propil Sekolah SD Negeri 100304 Tapuss 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


